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  ABSTRAK  

 

Intan Ali (2022) : Pengaruh Emotional Quotient Terhadap Tingkat Stres di 

Tengah Pandemi Covid-19 Pada Masyarakat Di Desa 

Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan koto Baru 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan dilatarbelakangi ditemukannya virus baru 

yang ditemukan di Wuhan, China pada akhir tahun 2019. Virus ini merupakan 

jenis Coronavirus (SARS-CoV-19) atau lebih dikenal dengan Covid-19. 

Penyebaran virus ini berkembang sangat pesat dan sangat berbahaya bagi orang 

yang terkena dan menyebabkan kematian. Dalam hal ini, virus tersebut telah 

menyerang hampir seluruh dunia, termasuk Indonesia. Di Desa Tanjung Balit, 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Sumatera Barat, sudah memasuki tahap 

berbahaya. Dengan adanya virus ini, pemerintah telah membuat peraturan untuk 

tetap di rumah, memakai masker saat bepergian keluar rumah, menjaga jarak dan 

mematuhi protokol kesehatan. Dengan adanya peraturan pemerintah ini, banyak 

masyarakat yang belum terbiasa dengan hal baru ini sehingga membuat 

masyarakat menjadi stres. Di masa pandemi Covid-19, masyarakat harus bisa 

beradaptasi dengan keadaan ini, masyarakat harus cerdas menyikapi hal-hal yang 

akan terjadi sekarang dan yang akan datang. Atas dasar itulah maka penelitian ini 

dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap tingkat stres pada masyarakat di Desa Tanjung Balit 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan menggunakan teknik 

random sampling, sebanyak 142 responden. Data dianalisis menggunakan 

program SPSS 17.0 dengan analisis regresi linier sederhana. Penelitian ini 

dianalisis pada bulan Juni 2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

penggaruh yang signifikan antara emotional quotient terhadap tingkat stres 

ditengah pandemi cobvid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat dengan 

presentasi 43,9%. 

Keyword :Emotional Quotient, Tingkat Stres, Covid-19 
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ABSTRACK  

 

Intan Ali (2022) : The Emotional Quotient On Stress Levels In The Midst of 

The Covid-19 Pandemic on The Community In The 

Village of Tanjung Balit  Sub District of Pangkalan Koto 

Baru, Li ma Puluh kota, West Sumatra. 

 

This research was conducted against the background of the discovery of a new 

virus found in Wuhan, China at the end of 2019. This virus is a type of 

Coronavirus (SARS-CoV-19) or better known as Covid-19. The spread of this 

virus is growing very rapidly and is very dangerous for people who are exposed to 

it and causes death. In this case, the virus has attacked almost the whole world, 

including Indonesia. In Tanjung Balit Village, Pangkalan Koto Baru District, 

West Sumatra, it has entered a dangerous stage. With this virus, the government 

has made regulations to stay at home, wear masks when leaving the house, 

maintain and comply with health protocols. With this government regulation, 

many people are not used to new things so that it makes people feel stressed. 

During the Covid-19 pandemic, people must be able to adapt to this situation, 

people must be smart in responding to things that will happen now and in the 

future. On that basis, this research was conducted which aims to determine 

whether there is an influence of emotional intelligence on stress levels in the 

community in Tanjung Balit Village, Pangkalan Koto Baru District, Lima Puluh 

Regency, West Sumatra City. The type of research used is quantitative, using 

random sampling technique, as many as 142 respondents. Data were analyzed 

using SPSS 17.0 program with simple linear regression analysis. Date are 

analyzed in June 2022. The results of this study indicate that the there was a 

significant influence between emotional intelligence on stress levels amid the 

COVID-19 pandemic in the community in Tanjung Balit Village, Pangkalan Koto 

Baru District, Lima Puluh Kota Regency, West Sumatra with a presentation of 

43,9%. 

 

Keyword :Emotional Quotient, and Stress level, Covid-19 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Di akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan marebaknya virus 

baru Coronavirus jenis (SARS-CoV-19) serta penyakit ini yang disebabkan 

oleh Coronavirus Diasease 2019 (COVID-19). Corona Virus ialah 

sekumpulan virus yang mampu menginfeksi sistem pernapasan.  Pada 

banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan saja, 

seperti flu. Namun, virus ini pula bisa mengakibatkan infeksi pernapasan 

berat seperti infeksi paru-paru (pneumonia). Virus ini menular melalui 

percikan dahak (dropet) dari saluran pernapasan, misalnya saat berada 

diruang tertutup yang ramai, dengan sirkulasi udara yang kurang baik atau 

kontak langsung dengan orang yang terpapar. Diketahui bahwa Coronavirus 

ini berasal dari Wuhan, Tiongkok yang ditemukan di tahun 2019. Virus ini 

menular dengan sangat cepat dan  sudah menyebar ke hampir semua negara. 

Virus ini bisa menyerang siapa saja seperti lansia, orang dewasa, anak-anak, 

dan  bayi, serta termasuk juga ibu hamil dan yang menyusui.
1
 

Pada awalnya data epideomologi, menunjukan 66% pasien terjangkit 

dan terpapar dengan satu pasar seafood atau live market di Wuhan, Provinsi 

Hubei Tiongkok. Sampel isolat dari pasien diteliti dengan hasil yang 

menunjukan adanya infeksi coronavirus dengan jenis bataCoronavirus tipe 

baru yang diberi nama pada tahun 2019 Novel Coronavirus. 
2
 

Sampai saat ini data dari WHO 12 juni 2021 telah ditemukan kasus 

sebanyak 175.284.099 penduduk dunia yang telah terjangkit  oleh virus 

COVID-19 ini.
3
 Penambahan jumlah kasus Covid-19 berlangsung cukup 

cepat dan terjadi penyebaran ke luar wilayah Wuhan dan negara lain. 

                                                           
1
 Nurul Hidayah Nasution, dkk. Gambaran Pengetauhan Masyarakat Tentang Pencegahan 

Covid-19 Di Kecamatan Padang Sidimpuan Batunadua, Kota Padang Sidimpuan. (Jurnal 

Kesehatan Ilmiah Indonesia, Vol. 6 No. 1 Juni 2021), 2. 
2
 Ibid, 3 

3
 Ibid, 2 
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Dengan penyebaran yang sangat cepat itu, dan telah menyebar kehampir 

kesemua negara, termasuk Indonesia saat ini menjadi salah satu negara di 

dunia yang terpapar covid-19 ini, hanya dalam waktu beberapa waktu saja. 

Kasus pertama COVID-19 di Indonesia diumumkan pada 2 Maret 2020, 

namun pakar Epidemiologi Universitas Indonesia (UI) Pandu Riono 

menyebutkan virus Corona jenis SARS-CoV-2 sebagai penyebab COVID-

19 itu sudah masuk ke Indonesia sejak awal Januari. Menurut data yang 

dirilis Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Republik Indonesia, 

jumlah kasus terkonfirmasi positif hingga 3 Mei  2021 telah tercatat 

sebanyak 1.677.274 penduduk Indonesia telah terserang oleh virus COVID-

19 ini. 
4
 

Pada saat ini penduduk dunia harus bisa beradaptasi berdampingan 

hidup dengan COVID-19 ini. Maka dari itu, dibeberapa negara menerapkan 

kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah 

penyebaran virus Corona. Situasi pandemi yang terus berubah 

mengakibatkan kebijakan juga terus berubah guna menyesuaikan dengan 

perkembangan masyarakat. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan   

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan dari angka 

penyebaran virus Corona ini. kebijakan PSBB mengatur masyarakat untuk 

mematuhi protokol kesehatan dan juga menerapkan kerja dari rumah atau 

work-from-home (WFH) yang membuat suasana kerja bagi pekerja berubah 

sangat drastis yang awalnya berada di kantor dengan adanya kebijakan ini 

menyebabkan mereka harus bekerja di rumah. Perlunya memahami bahwa 

perubahan kebijakan tersebut merupakan suatu hal yang perlu karena 

menyesuaikan dengan munculnya fakta-fakta baru dilapangan. Disinilah 

pentingnya kecerdasan emosional untuk memahami dan dapat 

menyesuaikan diri untuk menguragi penyebaran virus Covid-19.  

                                                           
4
  Nurul Hidayah Nasution, dkk. Gambaran Pengetauhan Masyarakat Tentang Pencegahan 

Covid-19 Di Kecamatan Padang Sidimpuan Batunadua, Kota Padang Sidimpuan. (Jurnal 

Kesehatan Ilmiah Indonesia, Vol. 6 No. 1 Juni 2021), 2 
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Ternyata pandemi covid-19 yang terjadi diseluruh dunia ini, ternyata 

pernah dijelaskan dalam ayat Al-Qurôan tentang wabah penyakit. 

sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qurôan yang berbuyi ; 

 ̶б̳лΖз̲Ч̶т̴ϻ̳з̲Ю̲м  ̲еΘв  ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ пᴛж̶ϸ̶̲ъϜ  ̲д̶м̳ϸ  ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ  ̴Ͻ̲ϡ̶Ъ̶̲ъϜ  ̶б̳лΖЯ̲Л̲Ю  ̲д̶н̳Л̴Ϯ̶Ͻ̲т 

Artinya  : ñDan pasti kami timpakan kepada mereka sebagian siksa yang 

dekat (didunia) sebelum azab yang lebih besar (diakhirat);agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar)ò. (QS. As-Sajadah:21).
5
 

Ayat Al-Qurôan tentang wabah penyakit dan ujian 

 ̲ъ̲м̲Ϝ  ̲д̶м̲Ͻ̲т  ̶б̳лΖж̲Ϝ  ̲д̶н̳з̲ϧ̶У̳т  ̶с̴Т  ΘЭ̳Ъ  ̱аϝ̲К  ̯ϢΖϽΖв  ̶м̲Ϝ  ̴е̶у̲ϦΖϽ̲в  Ζб̳Ϫ  ̲ъ  ̲д̶н̳Ϡ̶н̳ϧ̲т  ̲ъ̲м  ̶б̳к  ̲д̶м̳ϽΖЪΖϻ̲т 

Artinya : ñOrang-orang mukmin (bahwa mereka diuji) dicoba (sekali atau 

dua kali setiap tahun) dengan musim penceklik dan wabah penyakit 

(kemudian mereka tidak juga berobat) dari kemunafikannya (dan tidak pula 

mengambil pelajaran)ò. (QS. At-Taubah:126).
6
 

Pada ayat diatas jelas bahwa Allah telah menurunkan sebuah wabah 

penyakit yang bertujuan untuk menegur setiap umatnya, agar tidak semena-

mena di alam dunia dan selalu mengingat untuk akhirat. Ini menunjukan 

bahwa Al-qurôan benar-benar berisi tentang pelajaran masa lalu yang dapat 

dipetik hikmahnya, untuk kebaikan dimasa yang akan datang. Apapun yang 

terjadi pada manusia khususnya umat muslim, bisa menjadi suatu pertanda 

baik itu teguran, ujian, hingga menunjukan akan kebesaran Allah SWT. 

COVID-19 ini memberikan dampak yang besar bagi semua orang 

selain memberikan dampak fisik dapat juga memiliki efek serius pada 

kesehatan. Selain mengancam kesehatan, adanya situasi ini akan 

menimbulkan kekhawatiran yang terus-menerus akan meningkatkan faktor 

                                                           
5
 Depertemen Agama RI. Al-Qurôan dan Terjemahanya (Semarang : CV. Asy-Syifaô, 

2015).  333 
6
Ibid. 165. 
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stres dan bahkan dapat memunculkan gangguan emosional. Hal ini akan 

membangun persepsi seseorang mengenai ancaman yang sedang mereka 

hadapi, baik kekhawatiran soal kerentanan yang sedang dipersepsikan, 

adanya gejala sakit yang selalu dikait-kaitkan dengan Covid-19, serta 

gangguan emosional dan suasana hati yang buruk yang mungkin dapat saja 

muncul ketika karantina baik bagi pasien yang terinfeksi atau masyarakat 

umum yang sedang menjalani PSBB karena merasa bosan, kesepian, marah, 

sekaligus khawatir. Situasi yang tidak jelas ini dan penuh kebingungan juga 

akan meningkatkan stres dan persepsi baru tentang ancaman Covid-19 bagi 

masyarakat yang dapat menyebabkan perasaan terganggu, khawatir, putus 

asa, dan sedih. Berbagai gangguan psikologis yang telah dilaporkan dan 

dipublikasi selama wabah Covid-19 di baik pada tingkat individu, 

komunitas, nasional, dan internasional. Pandemi bahkan menyebabkan 

krisis psikologis. Identifikasi individu pada tahap awal gangguan psikologis 

membuat strategi intervensi lebih efektif.  

Krisis kesehatan pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan 

psikologis seperti ketakutan, kecemasan berlebihan, depresi, stres pasca 

trauma, atau ketidakamanan.  

Gangguan ini tidak hanya dirasakan oleh tenaga kesehatan atau semua 

orang yang bekerja di bidang medis saja, tetapi yang paling merasakan 

dampak psikologis dari pandemi Covid-19 ini adalah perempuan, anak-anak 

dan remaja, serta lanjut usia. Di awali dengan kecemasan yang merupakan 

respon terhadap sesuatu yang mengancam dan yang biasa terjadi. Rasa 

cemas ini akan berubah menjadi stres apabila individu tersebut tidak dapat 

mengontrol dan mengelola emosinya dalam menghadapi krisis pandemi 

Covid-19 ini.  

Seluruh dunia bahkan Indonesia merasakan dampak dari krisis Covid-

19 ini. Tak terkecuali Di Desa Tanjung Balit pun merasakan dampak dari 

kekejaman virus Covid-19 ini. Pada saat ini Desa Tanjung Balit memasuki 

zona merah karena penyebaran wabah virus yang semakin meningkat. Pola 

hidup di desa Tanjung Balit, khususnya  pada masyarkat mengalami 



5 

 

 

perubahan secara menurun yang berdampak bagi masyarakat  sekitar yang 

tidak memiliki kesiapan dalam menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan 

adanya virus corona. Banyak dari masyarakat yang merasa tertekan dari 

berbagai aspek, misalnya adanya rasa takut dan cemas yang berkebihan jika 

bersosialisasi dengan orang lain karena takut akan tertular.  

Kecemasan tersebut tidak hanya berdampak bagi kesehatan fisiknya 

saja tapi juga berdampak bagi kesebatan psikologisnya juga. Ada juga 

sebagian masyarakat yang mengalami permasalahan mental yang datang 

dari masalah perekonomian yang tidak stabil sehingga membawa rasa cemas 

dan takut secara terus menerus akan keberlangsuangan hidupnya di tengah 

pandemi Covid-19.  

Hal ini membuat masyarakat merasakan  stres yang timbul karena 

takut tertular virus covid-19, maka dari itu masyarakat harus bisa mengelola 

emosionalnya terhadap stress yang bisa saja menyerang siapa saja dengan 

keadaan yang  sekarang ini. Maka dari itu pemerintah melakukan hal yang 

telah dibuat oleh pemerintah untuk selalu menjaga protokol kesehatan agar    

penyeberan virus covid-19 tidak semakin meningkat. 

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait ñpengaruh emotional quotient dengan tingkat stress di tengah 

pandemi COVID-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Baratò 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kerancuan dalam penulisan proposal penelitian, maka 

permasalahan difokuskan kepada; 

1.2.1 Pengaruh   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
7
 adalah kekuatan yang ada 

atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

                                                           
7
 Ebta Setiawan, 2021. Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. https://kbbi.web.id/ diakses 

pada 29 Juli 2021 

https://kbbi.web.id/
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Sedangkan menurut Surakhmad menyatakan bahwa pengaruh adalah 

kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang yang juga gejala dalam 

bentuk yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada 

disekelilingnya.
8
 Jadi, dalam hal ini muncul pengaruh emotional quotient 

dengan tingkat stress di tengah pandemi COVID-19 pada masyarakat di 

Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima 

Puluh Kota Sumatera Barat. 

1.2.2 Emotional Quotient (kecerdasan emosi) 

Kecerdasan emosional pertama kali dicetuskan oleh Salovey dan 

Mayer, menyatakan kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan 

mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang lain, serta menggunakan 

perasaan untuk mengendalikan pikiran dan tindakan.
9
 

1.2.3 Tingkat Stres 

Stres Menurut Anoraga,  stres merupakan respon seseorang karena 

ancaman finansial, emosional, mental dan sosial terhadap suatu perubahan 

di lingkungannya yang dirasakan menganggu dan mengakibatkan dirinya 

terancam.
10

 

1.2.4 Pandemi 

Pandemi adalah epidemi yang terjadi pada skala yang melintasi batas 

internasional, biasanya memengaruhi sejumlah besar orang. Suatu penyakit 

atau kondisi bukanlah pandemi hanya karena tersebar luas atau membunuh 

banyak orang penyakit atau kondisi tersebut juga harus menular.
11

  

Pandemi juga merupakan suatu wabah penyakit global yang ada di 

seluruh dunia. Pandemi ialah suatu penyebaran penyakit antar manusia 

                                                           
8
 Winarno Surakhmad. Sebuah Pengantar Dalam Perkembangan Pribadi Dan Interaksi 

Sosialnya. ( Bandung : Jemmars, 1980), 20 
9
 Anisha Rizmiardhani. Analisis Kecerdasan Emosional Dalam Meningkatkan Kinerja 

Pustakawan Bagian Layanan Sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, (Malang 

:Universitas Negeri Malang , 2012 ). 5-6 
10

 Florencia Putri Angelina,dkk, Hubungan  Antara Iklim Organisasi  Dengan Stres Kerja 

Pada Anggota  SAT LANTAS POLRESTABES Semarang , ( Semarang : Universitas Diponegoro, 

2016).  16 
11

 Miquel Porta. Miquel Porta, ed. Dictionary of Epidemiology. (Oxford University Press, 

2008).179  

https://books.google.com/books?id=3Dr8dyuzvTkC&pg=PA179
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lainnya maupun hewan dengan sangat pesat dalam jumlah besar yang terjadi 

hampir diseluruh dunia. 

 

1.2.5 Corona Virus Disease (Covid-19) 

 Coronavirus atau yang lebih dikenal dengan Corona Virus Disease 

(Covid-19) merupakan Covid-19 atau coronavirus merupakan keluarga 

besar virus yang mengakibatkan terjadinya infeksi saluran pernapasan atas 

ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. Corona virus ini pertama kali 

muncul di China pada awal desember 2019. Penyakit ini disebabkan oleh 

virus Systemic Acute Respiratory Syndrom (SARS) Coronavirus-(SARS-

Cov-2).
12

 

Sebuah penyakit yang muncul pertama kali di China pada awal 

Desember 2019. Penyakit ini diumumkan secara resmi pada tanggal 31 

Desember 2019 yang mengakibatkan kesakitan pada 41 orang penderita 

dengan detail 1 (satu) orang meninggal dunia. Virus ini oleh WHO dicurigai 

berasal dari hewan yang diperjual belikan secara bebas di Wuhan, China. 

Salah satu penyebabnya adalah transmisi atau penyebaran melalui kelelawar 

yang kemudian dikonsumsi oleh manusia.
13

 

 

1.3 Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan  latar  belakang diatas, menurut peneliti perlu   untuk  

mengkaji lebih dalam lagi hal yang berkaitan; 

1. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwasanya ada pengaruh 

Emosional Quotient (kecerdasan emosional) terhadap tingkat stres 

masyarakat  di tengah pandemi Coovid-19 pada masyarakat di desa 

Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh 

Kota Sumatera Barat.  

                                                           
12

 Pittara, Virus Corona, ( Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Alodokter), Diakses 

dari https://www.alodokter.com/virus-corona pada 29 Juli 2021 
13

 Yusufa Ibnu Sina Setiawan., Penetapan Karantina Wilayah Menurut Pandangan Legal 

Postivisme Dalam Rangka Pencegahan Dan Pemberantasan Pandemi CoronaviruDisease 

(Covid19), (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang,  2019).  2 

https://www.alodokter.com/virus-corona%20pada%2029%20Juli%202021
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2. Peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini, agar memudahkan  

konselor dalam memberikan arahan  kepada masyarakat Desa  Tanjung 

Balit. Sehingga masyarakat dapat mengelolah emosionalnya dan dapat 

menyesuikan diri nya dalam situasi pandemi Covid-19 ini sehingga 

terhidar dari stres yang dapat merusak diri serta diharapkan masyarakat 

juga dapat merubah  pola kehidupan yang jauh lebih baik lagi. 

 

1.4 Permasalahan Penelitian 

1.4.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

dapat mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dijadikan bahan 

penelitian selanjutnya, yaitu; 

a. Masyarakat belum terbiasa untuk menyesuikan diri dan beradaptasi 

dengan adanya virus Covid-19. 

b. Perekonomian masyarakat mengalami penurunan selama wabah Covid-19. 

c. Masyarakat harus lebih cerdas dalam menyikapi wabah Covid-19 agar 

tidak mengalami stres.  

d. Masyarakat belum dapat memahami bagaimana kecerdasan emosi dapat 

mengelola stres. 

e. Krisis kesehatan pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan psikologis 

pada masyarakat seperti ketakutan, kecemasan berlebihan, depresi, stres 

pasca trauma, atau ketidakamanan. 

1.4.2 Batasan Masalah 

Agar peneliti terarah dan tidak menimbulkan perluasan masalah maka 

penulis perlu membatasi permasalahan dalam penelitian ini, merujuk pada 

latar belakang masalah yang telah dibuat oleh penulis maka masalah yang 

akan dikaji hanya dalam ruang lingkup Pengaruh Emotional Quotient 

Terhadap Tingkat Stres di Tengah Pandemi Covid-19 Pada Masyarakat Di 

Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima 

Puluh Kota Sumatera Barat.  
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1.4.3 Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang masalah di atas harapkan dapat  mengarahkan 

penelitian  untuk mengumpulkan  data  dan  memilih  metedologi  yang 

tepat untuk penelitian yang positif dan signifikan. Berdasarkan fenomena 

yang dikemukakan, maka dari itu dapat di akat rumusan masalahnya adalah 

ñPengaruh Emotional Quotient Terhadap Tingkat Stress di Tengah 

Pandemi COVID -19 Pada Masyarakat di Desa Tanjung Balit 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumatera Baratò 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti diatas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetauhi Pengaruh 

Emotional Quotient Terhadap Tingkat Stress di Tengah Pandemi COVID-

19 Pada Masyarakat Di Desa Tanjung Talit Kecamatan Pangkalan Koto 

Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah peneliti jelaskan diatas 

maka, peneliti merumuskan kegunaan atau Manfaat yang diharapkan dapat 

membantu pihak-pihak yang terkait didalam penelitin ini. Adapun manfaat 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai bagaimana 

pandemi COVID-19 ini dapat mempengaruhi tingkat stress masyarakat 

maka dari itu perlu memahami bagaimana mengelola kecerdasan emosi  

agar dapat mengendalikan stress yang di akibatkan oleh pandemi COVID-

19.  

b. Manfaat Praktis 
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1. Manfaat penelitian ini adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan 

program sarjana Strata Satu (S1) Bimbingan Konseling Islam guna 

memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos). 

2. Untuk memberikan masukan ilmu pengetahuan kepada masyarakat di 

Desa Tanjung Balit mengenai bagaimana mengendalikan dirinya 

dengan memahami kecerdaan emosi (emotional quotient). Dengan 

mengelola kecerdasan emosi, maka diharapkan dapat mengatur 

dirinya, kemampuannya untuk mencoba yang terbaik, memiliki 

pemahaman yang baik tentang orang-orang disekitarnya serta 

senantiasa memelihara hubungan sosial dengan baik. Dengan 

demikian, kecerdasan emosional memperkuat pengendalian kondisi 

psikologi dan juga tingkat stress ditengah wabah COVID-19 ini.  

1.7 Sistematika  Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika penulisan sehingga memudahkan dalam memahami  

adapun  sistematika penulisan ini  adalah: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan Latar Belakang masalah, 

penegasan istilah, alasan pemilihan judul, permasalahan, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   : TINJAUAN  PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang kajian teori, penelitian relevan 

(kajian terdahulu), konsepsional dan operasional variable, 

dan hipotesis. 

BAB III   : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpuan 

data, validitas data serta teknik analisis data. 

BAB IV   : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

 Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian, 

sejarah singkat, visi dan misi, dan struktur organisasi.  
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelian dan 

pembahasan. 

BAB VI   : PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian T erdahulu 

Kajian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingann dari menghindari manipulasi tehadap sebuah karya tulis 

ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar 

belum perna diteliti orang lain. Peneliti terdahulu yang pernah dilakukan 

diantaranya; 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Rima Utari R. Sibuan, Sondang Maria j. 

Silaen dalam rangka penulisan Jurnal, dengan judul ñDUKUNGAN 

SOSIAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL  (EMOTIONAL 

QOUTIENT) DENGAN STRES DI TENGAH PANDEMI COVID-19 

PADA MASYARAKAT CEMPAKA PUTIH BARAT, JAKARTA 

PUSATò. Penelitiannya menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan tiga skala pengukuran yaitu Skala Stres, Social Provisions 

Scale (SPS) dan Wang and Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara dukungan sosial dan stres serta Terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara kecerdasan emosional dan stres. Hal yang menjadi 

perbedaan dalam penelitian ini adalah terdapat pada teknik pengambilan 

sampel yaitu dalam penelitian ini jelas menggunakan teknik multistage 

random sampling sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

teknik acak proposional (proposional randam sampling), perbedaan 

selanjutnya terletak pada tempat penelitian
14

 

2. Penelitian yang dilakukan Doddy Adhi Mursandi, Maulita dalam rangka 

penulisan jurnal dengan judul ñPENGARUH KECERDASAN 

EMOSIONAL TERHADAP TINGKAT STRESS MAHASISWA DI 

                                                           
14

 Rima Utari R. Sibua, dkk. Dukungan Sosial dan Kecerdasan Emosional (Emotional 

Quotient) Dengan Stres Di Tengah Pandemi Covid-19 Pada Masyarakat Cempaka Putih Barat 

Jakarta Pusat. (Jakarta : Jurnal IKRA-ITH Humairoh,2020), Universitas Persada Indonesia), 1-4 
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MASA PANDEMIC CIVID-19ò. Hasil penelitian ini menunjukan Stress 

akademik yang dialami mahasiswa selama pembelajaran daring tentu dapat 

memberikan dampak negatif terhadap prestasi akademiknya. Dalam 

penelitian ini mengunakan metode literature  review, di mana pada saata 

melakukan penulisan kajian ini dibuat berdasarkan dari berbagai sumber 

bacaan yang ada dan berupa, buku  bacaan, jurnal, tesis juga maupun ebook, 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada objek penellitiannya. Penelitian yang 

penulis lakukan mengambil objek penelitian pada masyarakat di Desa 

Tanjung Balit. Dan dari skripsi diatas banyak menyumbangkan pemikiran 

mengenai kecerdasan emosional dan juga kematangan karir.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh  Priskilla Narendra Wijaya, Noval Achmad 

Muamar Pamungkas, Dhea Karina Pramesta. Dalam rangka penulisan jurnal 

dengan judul ñHUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DAN STRES 

AKADEMIK PADA MAHASISWA YANG MENGIKUTI ORGANISASI 

DAN SCHOOL FROM HOMEò. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional terhadap 

stres akademik pada mahasiswa. Perbedaan dalam penelitian ini selanjutnya 

yaitu terdapat pada hubungan kecerdasannya serta terletak perbedaan pada 

objek penelitian. Penelitian yang penulis lakukan mengambil objek 

penelitian pada masyarakat di Desa Tanjung Balit. Dan dari skripsi diatas 

banyak menyumbangkan pemikiran mengenai kecerdasan emosional dan 

stres akademik.
16

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Setyaji, Rizky Sigit, dan Permata Ashfi 

Raihan. Dalam rangka penulisan skripsi thesis dengan judul ñHUBUNGAN 

KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN STRES AKADEMIK PADA 

MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS 

                                                           
15

 Doddy Adhi Mursandi,dkk. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Stress 

Mahasiswa Dimasa Pandemic Covid-19. ( Samarinda : Jurnal Maritim, Universitas Mulawarman, 

2021), 2 
16

 Priskilla Narendra Wijaya, dkk. Hubungan Kecerdasan Emosional Dan Stres Akademik 

Pada Mahasiswa Yang Mengikuti Organisasi Dan School From Home. (Jurnal :Prosiding Seminar 

Nasional, Universitas Negeri Surabaya, 2020).  1-4 
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MUHAMMADIYAH SURAKARTA YAN G TERDAMPAK PANDEMI 

COVID-19ò Dalam jurnal ini meneliti bagaimana hubungan kecerdasan 

emosional dengan stres akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyyah Surakarta yang terdampak pandemi Covid-19,  

maka dalam penelitian yang penulis lakukan pun sama namun letak 

perbedaannya terdapat pada hubungan kecerdasan emosionalnya serta 

terletak perbedaan pada objek penelitian. Penelitian yang penulis lakukan 

mencari bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan serta peneliti 

mengambil objek penelitian pada masyarakat di Desa Tanjung Balit. Dan 

dari skripsi diatas banyak menyumbangkan pemikiran mengenai kecerdasan 

emosional dan stres.  
17

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pandemic Covid-19 

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit 

koronavirus 2019 (Bahasa Inggris: Coronavirus disease 2019,  yang 

disingkat COVID-19 di seluruh dunia untuk semua Negara. Penyakit ini 

pertama kali muncul di  Kota Wuhan, Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 

Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020.  
18

 

Virus SARS-CoV-2 diduga menyebar di antara orang-orang terutama 

melalui percikan pernapasan (droplet) yang dihasilkan 

selama batuk. Percikan ini juga dapat dihasilkan dari bersin dan pernapasan 

normal. Selain itu, virus dapat menyebar akibat menyentuh permukaan 

benda yang terkontaminasi dan kemudian menyentuh wajah seseorang. 

                                                           
17

 Setyaji, dkk. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyyah Surakarta Yang Terdampak Covid-

19. (Surakarta : Journal Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi, Universitas Muahmmadiyah 

Surakarta, 2021), 1-3 
18

 Moch Halim Sukur, dkk, Penanganan Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 

Dalam Perspektif Hukum Kesehatan, (Journal Indicio Legis ; Vol1 No.1, Oktober 2020)  3  

https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_koronavirus_2019
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Penyakit COVID-19 paling menular saat orang yang menderitanya memiliki 

gejala, meskipun penyebaran mungkin saja terjadi sebelum gejala muncul.
19

 

Periode waktu antara paparan virus dan munculnya gejala biasanya 

sekitar lima hari, tetapi dapat berkisar dari dua hingga empat belas 

hari. Gejala umum di antaranya demam, batuk, dan sesak napas. 

Komplikasi dapat berupa pneumonia dan penyakit pernapasan akut berat. 

Tidak ada vaksin atau pengobatan antivirus khusus untuk penyakit ini. 

Pengobatan primer yang diberikan berupa terapi simtomatik dan suportif. 

Langkah-langkah pencegahan yang direkomendasikan di antaranya mencuci 

tangan, menutup mulut saat batuk, menjaga jarak dari orang lain, serta 

pemantauan dan isolasi diri untuk orang yang mencurigai bahwa mereka 

terinfeksi.  

Wabah penyakit ini begitu sangat mengguncang masyarakat dunia, 

mengingat hampir 200 Negara di Dunia terjangkit oleh virus ini termasuk 

Indonesia. Berbagai upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 pun 

dilakukan oleh pemerintah di negara-negara di dunia guna memutus rantai 

penyebaran virus Covid-19 ini, terkait perkembangan virus corona tersebut 

akhirnya pemerintah membuat suatu kebijakan sebagai langkah awal berupa 

anjuran Social Distencing.
20

 

Istilah lockdown dan social distancing ini juga dianjurkan dalam 

ajaran Islam. Jauh sebelum kasus ini muncul,  telah terdapat juga sebuah 

wabah yang dikenal dengan istilah Thoôun. Lalu apakah Corona bisa 

disamakan dengan thoôun. Melihat definisi para Ulama, wabah Corona ini 

tidak bisa dikategorikan thoôun, karena thoôun  lebih khusus dan spesifik 

dibandingkan dengan wabah, namun walaupun berbeda dari sisi penamaan, 

penyakit ini sama-sama berbahaya dan menular yang tidak bisa disepelekan. 

Jika dirunut dari sejarah terjadinya, penyakit-penyakit wabah semacam 

corona ini atau pun thoôun, sudah ditemukan sejak masa Nabi Muhammad 

SAW. dan bahkan jauh sebelum Nabi diutus, yaitu pada zaman Bani 
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Israôil.
21

 Sehingga pada akhirnya Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

mengeluarkan Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan 

Ibadah di rumah dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19.
22

 

Hal ini dilakukan agar tidak banyak lagi masyarakat yang terpapar 

virus Corona ini. Upaya ini termasuk juga melakukan pembatasan keluar 

rumah, kegiatan sekolah dirumahkan, bekerja dari rumah (work from home), 

bahkan untuk kegiatan ibadah pun dilakukan dirumah.  

Sebagaimana hadist anjuran Rasullah SAW untuk tetap di rumah 

selama wabah penyakit, yang berbunyi;
23

 

 йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ϥЮϓЂ ϝлжϒ ϝзϦϽϡ϶ϒ ϝлжϒ бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ϬмϾ ϣЇϚϝК еК

ев пЯК  йϫЛϡт ϝϠϜϻК дϝЪ йжϒ бЯЂм йуЯК  пЯЊ  сϡж ϝкϽϡ϶ϓТ днКϝГЮϜ еК бЯЂм  йЯЛϯТ ̭ϝЇт

 ϟϧЪ ϝв ъϖ йϡуЋт еЮ йжϒ бЯЛт ϜϽϠϝЊ иϹЯϠ сТ ϩЫгуТ днКϝГЮϜ ЙЧт ϹϡК ев ЁуЯТ еузвϕгЯЮ ϣгϲϼ 

слЇЮϜ ϽϮϒ Эϫв йЮ дϝЪ ъϖ йЮ  

ñDari RA Siti Aisyah, ia berkata, aku bertanya kepada Rasullah SAW 

perihal thaôun, lalu Rasullah SAW memberitahukanku, dahulu, thaôun 

adalah azab yang Allah kirimkan kepada siapa saja yang dia kehendaki, 

tetapi Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi orang yang beriman. 

Maka tiada seorang pun yang tertimpa thaôun, kemudia ia menahan diri di 

rumah dengan sabae serta mengharapkan ridho-nya seraya menyadari 

bahwa thaôun tidak kakan menimpanya selain telah menjadi ketentuan Allah 

untuknya, niscaya ia akan memperoleh ganjaran seperti pahala orang yang 

mati syahid,ò (HR. Bukhari, Nasaôi dan Ahmad). 

Selaian kebijakan karantina, kebijakan lainnya juga diterapakan  

seperti melakukan kebijakan memekai masker keluar rumah dan bertemu 

orang lain. Penggunaan masker ini merupakan bentuk pencegahan 
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pemisahan antara orang yang sakit dan tidak sakit agar orang yang berada 

disekitar tidak berkontak langsung dan tidak tertular. Isolasi juga merupakan 

pemisahan antara orang yang sakit dengan orang yang sehat yang dilakukan 

di pelayanan kesehatan agar mendapatkan perawatan dan pengobatan yang 

tepat.  

Pandemi ini telah menyebabkan gangguan sosioekonomi 

global, penundaan atau pembatalan acara olahraga dan budaya, dan 

kekhawatiran luas tentang kekurangan persediaan barang yang 

mendorong pembelian panik. Menurut informasi-formasi dan teori 

konspirasi tentang virus telah menyebar secara daring, dan telah terjadi 

insiden xenophobia dan rasisme terhadap orang Tiongkok dan orang-

orang Asia Timur atau Asia Tenggara lainnya. 
24

 

Dikonteks sekarang ini dengan adanya virus Corona adalah salah satu 

cobaan bagi semua umat manusia. Setiap orang dibuat takut dan khawatir 

karena penyebaran virus Covid-19. Oleh karena itu, sikap yang perlu 

diambil meyakini jika merupakan makhluk yang tunduk dan taat atas 

perintah Allah Swt. Kemudian Allah Swt telah memaparkan tentang 

petunjuk-petunjuk Al-Qurôan dan cara-cara yang dapat menerangkan jalan 

seorang mukmin untuk menghadapi permasalahan seperti ini. 

Diantara petunjuk-petunjuk Al-Qurôan yang sangat agung yaitu 

bahwasanya seorang hamba tidak akan ditimpa suatu musibah kecuali Allah 

telah menuliskan dan mentakdirkan musibah tersebut. 

 Allah SWT. berfirman: 

 ̶Э̳Ц  ̶еΖЮ  ᴘϝ̲з̲ϡ̶у̴ЋΗт  Ζъ̴Ϝ ϝ̲в  ̲ϟ̲ϧ̲Ъ  ̳
ᴛ̵
  Ṝϝ̲з̲Ю  ̲н̳к ϝ̲зᴉᴛЮ̶н̲в п̲Я̲К̲м  ̴

ᴛ̵
  ̴ЭΖЪ̲н̲ϧ̲у̶Я̲Т  ̲д̶н̳з̴в̶ϕ̳г̶ЮϜ 

ñKatakanlah: Tidak akan menimpakan kami kecuali apa yang Allah 

telah tuliskan untuk kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah 

bertawakal orang-orang yang beriman.ò (QS. At-Taubah[9]: 51).
25
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Allah SWT. juga berfirman:  

  ̶е̲в̲мṙ  Ṥ̶е̴в̶ϕΗт  ̴
ᴛ̵
ύϝ̴Ϡ  ̴Ϲ̶л̲т  й̲ϡ̶Я̲Ц  ᴘϝ̲в  ̲Ϟϝ̲Њ̲Ϝ  ̶е̴в  ̳

ᴛ̵
м̲  ΘЭ̳Ы̴Ϡ  ̶̭̱с̲І  ̰б̶у̴Я̲К  ̱ϣ̲ϡ̶у̴ЋΗв  Ζъ̴Ϝ  ̴д̶Ϻ̴ϝ̴Ϡ  ̴

ᴛ̵ 

ñTidak ada musibah yang menimpa seseorang kecuali dengan izin 

Allah dan barangsiapa yang beriman kepada Allah Subhanahu wa Taôala, 

akan Allah akan memberi petunjuk kepada hatinya.ò (QS. At-

Tagabun[64]: 11) 
26

 

Allah SWT. juga berfirman: 

  ̶е̲в̲мṙ  Ṥ̶е̴в̶ϕΗт  ̴
ᴛ̵
ύϝ̴Ϡ  ̴Ϲ̶л̲т  ᴘϝ̲гл̲ϡ̶Я̲Ц  ̲Ϟϝ̲Њ̲Ϝ  ̶е̴в  ΘЭ̳Ы̴Ϡ  ̶̭̱с̲І  ̰б̶у̴Я̲К  ̳

ᴛ̵
м̲  ̱ϣ̲ϡ̶у̴ЋΗв  Ζъ̴Ϝ  ̴д̶Ϻ̴ϝ̴Ϡ  ̴

ᴛ̵ 

ñTidak ada suatu musibah yang turun di bumi juga yang menimpa 

diri -diri kalian kecuali telah dituliskan oleh Allah Subhanahu wa Taôala. 

Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah Subhanahu wa Taôala.ò (QS. Al-

Hadid[57]: 22) 
27

 

2.2.2  Stres 

a. Pengertian Stres 

Stres merupakan reaksi yang berbahaya yang dimiliki oleh individu 

terhadap tekanan dan tuntutan yang tidak semestinya dibebankan kepada 

mereka. Stres juga dapat menyebabkan individu berada dalam keadaan 

emosi dan dalam ketegangan sehingga individu tersebut tidak dapat berpikir 

dengan baik dan efektif, karena kemampuan rasional dan penalaran tidak 

berfungsi dengan baik. Stres memiliki efek langsung pada kesehatan 

masyarakat dan kinerja mereka, karena hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

stres memiliki peranan yang cukup penting pada masalah organisasi.
28

 

Stres merupakan respon seseorang karena ancaman finansial, 

emosional, mental dan sosial terhadap suatu perubahan di lingkungannya 

yang dirasakan menganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. 
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Sedangkan menurut Sarafino, menyatakan bahwa stres adalah kondisi 

yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungan, 

menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan, berasal dari situasi 

yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang.
29

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stres adalah 

bentuk dari respon individu dalam ketidakmampuan mengatasi sebuah 

tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam hidupnya sehingga berdampak 

pada mental, fisik dan emosional individu.
30

 

 

b. Aspek ïaspek Stres  

Tidak bisa dihindari oleh siapa pun. Setiap orang dapat mengalami 

stres dan mengalami gangguan dalam diri individu tersebut. Secara umum 

yang menjadi aspek-aspek stres yaitu;
31

 

1. Aspek fisik  

Aspek fisik dari stres berkaitan dengan reaksi-reaksi fisik yang 

dialami oleh individu, seperti sakit kepala, insomnia atau susah tidur, 

sakit punggung, berkeringat secara berlebihan, selera makan menurut, 

mudah kelelahan.  

2. Aspek Emosional  

Stres akan menimbulkan reaksi-reasi emosional, yaitu seperti perasaan 

gelisah, cemas, depresi, sedih, suasana hati atau mood menurun, 

mudah marah, merasa gugup merasa harga diri turun, mudah 

tersinggung, dan lain sebagainya. 

3. Aspek intelektual 

Stres memiliki dampak terhadap sistem intelektual. Orang yang 

mengalami stres biasanya mengalami kesulitan untuk fokus dalam 
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mengerjakan sesuatu, sulit untuk mengambil keputusan, dan daya 

ingatnya menurun, pikiran yang kacau, kehilangan rasa humor, 

produktivitas kerja menurun, dan sering membuat kesalahan saat 

melakukan sesuatu.  

4. Aspek interpersonal 

Aspek interpersonal ini terjadi saat berinteraksi dengan orang lain dan 

mengalami gangguan dalam hubungan sosialnya dengan orang lain. 

Seperti merasa hilang kepercayaan dengan orang lain, mudah 

menyalahkan orang lain, tidak memenuhi janji, semua orang dianggap 

salah dalam semua hal, melontarkan kata-kata yang tidak pantas, 

tertutup dan terkesan menjau dari orang dan lingkungan sosial.  

Seseorang yang merasa berada dalam situasi stres menjadi tidak ramah 

dan tidak sensitif pada kebutuhan orang lain.  

c. Sumber-sumber stres  

Stresor adalah faktor-faktor dalam kehidupan manusia yang 

mengakibatkan terjadinya respon stres. Stres dapat berasal dari beberapa 

sumber seperti ;
32

 

1. Frustasi 

Frustasi terjadi ketika upaya untuk mencapai suatu tujuan terhalang 

oleh hambatan eksternal atau internal atau oleh ketidak mungkinan 

untuk mencapainya.  

2. Konflik  

Konflik adalah situasi dimana dua hal sama sekali berlawanan 

motivasi atau kebutuhan terjadi secara bersamaan, dan pemenuhan 

salah satunya menghambat pencapaian lainnya.  

3. Tekanan  

Tekanan adalah ketegangan yang ditentukan oleh aksi kekuatan dalam 

atau luar seseorang untuk meningkatkan langkah atau upaya yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk sepenuhnya 

mengubah strategi untuk mencapainya.  

                                                           
32

 Ekawarna. Manajemen Konflik Dan Stres. (Jakarta : Bumi Aksara, 2019), 190-196 



21 

 

 

4. Perubahan hidup  

Perubahan hidup adalah perubahan yang signifikan dalam situasi 

pribadi yang dirasakan seseorang yang mempengaruhi perubahan 

dalam hidupnya. Perubahan besar dalamhidup seseorang dapat 

menyebabkan stres dan pada akhirnya dapat menimbulkan penyakit.  

Sumber stres dapat juga berasal dari peristiwa seperti kematian, 

penyakit, dan kehilangan yang dapat memicu depresi akut, stagnasi, dan 

kebosanan yang dapat menyebabkan depresi kronis. 

d. Tingkat Stres 

Pada diri individu memiliki tingkatan stres yang berbeda-beda, stres 

pada individu juga disebabkan oleh berbagai mecam hal. Adapun tingkatan 

stres secara umum diantaranya;
33

 

1. Stres ringan (stres tahap pertama) 

Stres ringan adalah stres yang dipicu stressor yang dialami selama 

beberapa menit atau beberapa jam.  

¶ Secara fisik gejala yang dirasakan seperti ; bibir kering, pernapasan 

terengah-engah, merasa lelah, keringat berlebihan saat temperature 

normal, mudah kelelahan, dan pelupa. 

¶ Secara emosional yang dirasakan seperti ; takut tanpa alasan yang 

jelas, merasa tidak nyaman, dan merasa sangat lega bila situasi 

berakhir, merasakan sedih tanpa sebab.  

¶ Secara intelektual yang dirasakan seperti ; sulit berkonsentrasi, 

pikiran kacau, daya ingat menurun, mudah lupa, dsb. 

¶ Secara interpersonal yang dirasakan seperti ; kurang percaya diri, 

tertutup dan menjauh dari orang lain lingkungannya.  

2. Stres sedang (stres tahap kedua) 

Stres sedang adalah stres yang berlangsung selama berkisar beberapa 

beberapa jam sampai beberapa hari.  
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¶ Secara fisik gejala yang dirasakan seperti ; sulit beristirahat, 

difekasi tidak teratur (kadang diare), merasa cemas yang 

berlebihan, mudah kelelahan,otot tegang, gangguan pola tidur. 

Badan terasa oyong, gangguan pencernaan ringan. 

¶ Secara emosional gejala yang dirasakan seperti ; mudah marah, 

beraksi secara berlebihan, merasa cemas berlebihan, mudah 

tersinggung, merasa tidak aman, gampang menyerah,dll. 

¶ Secara intelektual yang dirasakan seperti ; konsentrasi terganggu, 

sering lupa, sulit berkonsentrasi daya ingat menurun, melamun 

secara berlebihan, hilang rasa humor.  

¶ Secara interpersonal yang dirasakan seperti ; kehilangan rasa 

percaya diri, kehilangan kepercayaan terhadap orang lain, 

menyalahkan orang lain, suka mencari-cari kesalahan orang lain, 

pendiam. 

3. Stres berat (stres tahap ketiga) 

Stres berat adalah stres yang  terjadi mulai dari beberapa minggu 

hinggan beberapa tahun.  

¶ Secara fisik yang dirasakan seperti ; jantung berdebar keras, sesak 

nafas, badan gemetar, dingan, banyak keluar keringat, merasa 

lemas, tidak bisa melakukan apapun, loyo, otot tegang, gangguan 

pola tidur, insomnia, serta pingsan atau collaps. Gangguan 

pencernaan berat. 

¶ Secara emosional gejala yang dirasakan seperti ; mudah marah, 

beraksi secara berlebihan, merasa cemas berlebihan, mudah 

tersinggung, merasa tidak aman, tidak dapat merasakan perasaan 

positif, merasa pesimis secara berlebihan, sedih, tertekan dan 

sangat mudah putus asa.panik berlebihan, merasa gagal , depresi. 

¶ Secara intelektual yang dirasakan seperti ; konsentrasi terganggu, 

sering lupa, sulit berkonsentrasi daya ingat menurun, melamun 

secara berlebihan, hilang rasa humor, pikiran dipenuhi oleh satu 

pikiran saja, tidak dapat membuat keputusan. 
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¶ Secara interpersonal gejala yang dirasakan seperti ; kehilangan 

kepercayaan terhadap orang lain, menyalahkan orang lain, suka 

mencari-cari kesalahan orang lain, pendiam, mengambil sikap 

untuk membentengi diri, menutup diri dari lingkungan, tidak mau 

bertemu dengan orang lain, mengurung diri, dll 

 

2.2.3 Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient)  

a. Pengertian Emotinal Quotient (kecerdasan emosional) 

Teori kecerdasan emosional pertama kali dicetuskan oleh Salovey dan 

Mayer, menyatakan kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan 

/mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang lain, serta menggunakan 

perasaan untuk mengendalikan pikiran dan tindakan.
34

 Kecerdasan 

emosional juga merupakan sebagai serangkaian kemampuan, kompetensi 

dan keterampilan non-kognitif yang memengaruhi kemampuan seseorang 

untuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan dari lingkungan.  

Daniel Goleman sebagai tokoh yang mempopulerkan teori ini 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan 

manusia berupa keterampilan emosional yang akan membentuk karakter 

yang termasuk di dalamnya kemampuan pengendalian diri, 

empati,modifikasi, semangat, kesabaran, ketekunan, dan keterampilan 

sosial.
35

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional (emotional quotient) adalah kemampuan individu dalam 

mengendalikan dan mengatur emosi serta perasaan-perasaan yang baik atau 

buruk sehingga dapat memahami perasaan diri sendiri dan perasaan orang 

lain dalam mengendalikan pikiran dan tindakan. 
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b. komponen kecerdasan emosional  

Menurut Daniel Goleman, ada beberapa komponen kecerdasan 

emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebut 

menjadi lima kemampuan utama, yaitu;
36

 

1. Kesadaran Diri  

Kesadaran diri atau kemampuan untuk mengenali dan memahami 

emosi sendiri adalah bagian penting dari kecerdasan emosional. Namun, 

selain mengenali emosi juga sadar akan efek tindakan, suasana hati, dan 

emosi terhadap orang lain. Untuk menjadi sadar diri, harus mampu 

memonitor emosi sendiri, mengenali reaksi emosional yang berbeda, dan 

kemudian mengidentifikasi setiap emosi tertentu dengan benar. Individu 

yang sadar diri juga mengenali hubungan antara hal-hal yang mereka 

rasakan dan bagaimana mereka bersikap. 

Individu-individu ini juga mampu mengenali kekuatan dan 

keterbatasan mereka sendiri, terbuka terhadap informasi dan pengalaman 

baru, dan belajar dari interaksi mereka dengan orang lain. Goleman 

menyatakan bahwa orang yang memiliki kesadaran diri memiliki selera 

humor yang baik, percaya diri dalam diri mereka sendiri dan kemampuan 

mereka, dan menyadari bagaimana orang lain memandang mereka. 

2. Regulasi Diri 

 Selain menyadari emosi individu itu sendiri dan dampak yang di 

miliki terhadap orang lain, kecerdasan emosi mengharuskan individu 

untuk dapat mengatur dan mengelola emosi. Ini tidak berarti 

menempatkan emosi di kuncian dan menyembunyikan perasaan individu 

yang sebenarnya, itu hanya berarti menunggu waktu dan tempat yang 

tepat untuk mengungkapkannya. Pengaturan diri adalah semua tentang 

mengekspresikan emosi Anda secara tepat . 

Mereka yang terampil dalam pengaturan diri cenderung fleksibel dan 

beradaptasi dengan baik terhadap perubahan. Mereka juga pandai 
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mengelola konflik dan meredakan situasi tegang atau sulit. Goleman juga 

menyarankan bahwa mereka yang memiliki keterampilan mengatur diri 

sendiri tinggi memiliki kesadaran tinggi. Mereka memikirkan bagaimana 

mereka memengaruhi orang lain, dan mereka bertanggung jawab atas 

tindakan mereka sendiri. 

3. Keterampilan Sosial 

Mampu berinteraksi dengan baik dengan orang lain adalah aspek 

penting lain dari kecerdasan emosional. Pemahaman emosional sejati 

melibatkan lebih dari sekadar memahami emosi sendiri dan emosi orang 

lain. Individu  juga harus dapat membuat informasi ini berfungsi dalam 

interaksi dan komunikasi harian.  

4. Empati 

Empati atau kemampuan untuk memahami perasaan orang lain sangat 

penting bagi kecerdasan emosi. Tapi itu melibatkan lebih dari sekadar 

mampu mengenali keadaan emosional orang lain. Ini juga melibatkan 

tanggapan individu kepada orang-orang berdasarkan informasi ini.  

5. Motivasi,  

Motivasi intrinsik juga memainkan peran kunci dalam kecerdasan 

emosional. Orang yang cerdas secara emosional termotivasi oleh hal-hal 

di luar penghargaan eksternal seperti ketenaran, uang, pengakuan, dan 

pujian. Sebaliknya, mereka memiliki hasrat untuk memenuhi kebutuhan 

dan tujuan batin mereka sendiri. Mereka mencari imbalan 

internal, aliran pengalaman dari benar-benar selaras dengan suatu 

kegiatan, dan mengejar pengalaman puncak. 

 Mereka yang kompeten di bidang ini cenderung berorientasi pada 

tindakan. Mereka menetapkan tujuan, memiliki kebutuhan tinggi akan 

prestasi, dan selalu mencari cara untuk melakukan yang lebih 

baik. Mereka juga cenderung sangat berkomitmen dan pandai mengambil 

inisiatif. 
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c. Dimensi Kecerdasan Emosional (Emotional Quitient) 

Adapun yang dikatakan dimensi kecerdasan emosional adalah sebagai 

berikut;
37

 

1. Persepsi Emosi (Emotional Perception) 

Persepsi emosi adalah kemampuan individu untuk mengenali emosi, 

baik yang dirasakan oleh diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan 

individu dalam memahami emosi yang dirasakan sampai pada tahap 

dimana ia mampu mengekspresikan perasaannya secara akurat dan 

mengekspresikan kebutuhan yang mengitari perasaan-perasaan 

tersebut. Ia juga sensitif terhadap ekspresi emosi yang tidak sesuai 

atau yang dimanipulasi, karena individu dengan emotional qoutient 

yang baik memahami ekspresi dan menifestasi dari emosi.  

2. Integrasi Emosi (Emotional Integration) 

Integrasi emosi adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan 

sensasi emosi yang dirasakan untuk menghadapi mesalah-masalah 

yang berkenaan dengan sistem kognisi. Perputaran mood yang 

dirasakan individu mendorong individu untuk melihat suatu hal dari 

berbagai sudut pandang. Individu akan memahami bahwa perbedaan 

pemikiran serta tingkah laku yang ditampilkan disebabkan oleh jenis 

mood yang berbeda-beda.  

3. Pemahaman Emosi (Emotional Understanding) 

Pemahaman emosi adalah kemampuan individu untuk memahami 

emosi yang dirasakan dan dapat menggunakan pengetauhan mengenai 

emosi yang dirasakan untuk mengetauhi bagaimana penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Pengaturan Emosi (Emotional Management) 

Pengaturan emosi adalah kemampuan individu dalam memadukan 

data-data mengenai emosi yang dirasakan oleh diri sendiri maupun 
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orang lain untuk menentukan tingkah laku yang paling efektif yang 

akan ditambilkan pada saat berinteraksi dengan orang lain.  

d. Manfaat kecerdasan emosional  

Menurut Masaong dan Tilomi, kecerdasan emosional memiliki 

beberapa manfaat diantaranya yaitu:
38

 

1. Mengatasi stress, merupakan tekanan yang timbul akibat beban hidup 

dan dapat dialami semua orang. Toleransi terhadap stress adalah 

kemampuan untuk bertahan terhadap peristiwa buruk dan situasi 

penuh tekanan. Seseorang yang memiliki kecerdasan secara emosional 

mampu menghadapi kesulitan hidup dengan tegar dan tidak berfikir 

negatif. 

2. Mengendalikan dorongan hati (menahan diri), merupakan 

karakteristik emosi untuk menunda kesenangan sesaat untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Menahan diri merupakan cara 

untuk bersabar dan menambah perasaan senang yang jauh lebih besar 

di masa yang akan datang. 

3. Mengelola suasana hati, merupakan kemampuan emosional yang 

meliputi kecakapan untuk tetap tenang dalam situasi apapun, 

menghilangkan perasaan gelisah, menghilangkan perasaan sedih dan 

berusaha memunculkan perasaan senang. 

4. Dapat memotivasi diri sendiri, seseorang yang mampu memotivasi 

diri sendiri akan cenderung sangat produktif dan efektif dalam 

menghadapi situasi apapun. 

5. Memiliki kemampuan sosial, seseorang yang cerdas secara emosi 

mampu menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Seseorang yang 

memiliki kemampuan sosial dapat bergaul, menyenangkan, dan dapat 

bersosialisasi dengan orang lain. 

6. Mampu memahami orang lain menyadari dan menghargai orang lain 

adalah faktor terpenting dalam kecerdasan emosi. Kondisi ini disebut 
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dengan empati. Keuntungan yang didapatkan dari memahami orang 

lain adalah kita lebih banyak pilihan tentang cara bersikap dan 

memiliki peluang lebih baik untuk berkomunikasi dan menjalin 

hubungan baik dengan orang lain. 

 

2.3 Konsepsional dan konsep Operasional 

2.3.1 Defenisi konsepsional 

Konsepional adalah untuk menjelaskan batasan-batasan variable 

konsep yang hendak diukur dan diteliti dalam sebuah penelitian. Untuk 

memberikan pemahaman terhadap konsep yang akan diteliti maka 

diperlukan adanya pembatasan dari judul penelitian, yaitu:
39

 

1. Variabel Indentpendent (bebas) 

Variabel Indentpendent adalah variabel yang diduga sebagai penyebab 

atau yang mempengaruhi perubahan dari variabel yang lainnya 

(dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Emosional 

Quotient atau kecerdasan emosional. 

2. Variabel Dependent (terikat) 

Variabel dependent adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau yang 

dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah tingkat stres masyarakat. 

2.3.2 Operasional Variable 

Operasional variabel adalah penjelasan dari masing-masing variabel 

yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya.
40

 

Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan tingkat 

stes (X), menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Konsep Variable Kecerdasan Emosional (variable X) 

Variable Indikator  Sub Indikator  

Emotinal Quotient atau 

kecerdasan emosional 

(variable X) 

Kesadaran Diri 

 

Memiliki kemampuan 

untuk mengenali dan 

memahami emosi sendiri, 

sadar akan efek tindakan 

yang dilakukan,  mampu 

mengelola suasana hati, 

dan mengatur emosi 

terhadap orang lain. 

Regulasi diri  Mampu mengenali hal 

dari berbagai sudut 

pandang,serta mampu 

mengatur dan mengelola 

emosi sendiri.  

Keterampilan sosial Mampu berinteraksi baik 

dengan orang lain, 

mampu beradapatasi 

dengan lingkungan, dan 

mampu memahami emosi 

sendiri dalam 

hubungannya dengan 

orang lain.  

Pemahaman Emosi Memiliki pengetauhan 

tentang  emosi yang 

dirasakan untuk 

mengetauhi bagaimana 

penerapannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. 

Mengatasi stress Mampu untuk bertahan 

terhadap peristiwa buruk 

dan situasi penuh 

tekanan. 

Mengelola suasana hati 1. Kemampuan  untuk 

tetap tenang dalam 

situasi apapun. 

2. Menghilangkan 

perasaan gelisah. 

3. Menghilangkan 

perasaan sedih dan 

berusaha 

memunculkan 

perasaan senang. 

memotivasi diri sendiri Produktif dan efektif 

dalam menghadapi situasi 

apapun. 

Empati  Mampu bersikap dan 

memiliki peluang lebih 

baik lagi untuk 

berkomunikasi dan 

menjalin hubungan baik 

dengan orang lain. 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat stres variabel (Y) pada masyarakat 

ditengah pandemi Covid-19 menggunakan indikator sebagai berikut:  
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Tabel 2.2 

Konsep variabel tingkat stres (variabel Y) 

Variable Indikator  Sub Indikator  

Tingkat Stres (variable 

Y) 

Tingkatan stres ada 3 

Stres ringan 

Gejala yang dirasakan. 

(1)Secara fisik ; 

pernapasan terengah-

engah, merasa lelah, 

keringat berlebihan saat 

temperature normal, 

mudah kelelahan, dan 

pelupa. 

(2)Secara emosional ; 

merasakan takut tanpa 

ada alasan yang jelas, 

merasa tidak nyaman, 

merasa sedih tanpa ada 

alasan yang jelas. 

(3)Secara intelektual  ; 

agak sulit berkonsentasi, 

daya ingat menurun, 

(4)secara interpersonal  ; 

kurang percaya diri, 

tertutup dan menjauh dari 

orang lain 

lingkungannya.  

 

Stres sedang  Gejala yang dirasakan, 

(1)Secara fisik ; sulit 

beristirahat, cemas yang 

berlebihan, mudah 
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kelelahan, otot tegang, 

gangguan pola tidur 

ringan. Badan terasa 

oyong, gangguan 

pencernaan ringan. 

(2)Secara emosioanal ; 

mudah marah, bereaksi 

secara berlebihan, merasa 

cemas berlebihan, mudah 

tersinggung, merasa tidak 

aman, gampang 

menyerah. 

(3) secara intelektual ; 

konsentrasi terganggu, 

sering lupa, daya ingat 

menurun, melamun 

secara berlebihan, hilang 

rasa humor 

(4)seecara interpersonal ; 

kehilangan rasa percaya 

diri, menyalahkan orang 

lain, suka mencari-cari 

kesalahan orang lain, 

pendiam. 

Stres berat Gejala yang dirasakan, 

(1)Secara fisik ; jantung 

berdebar keras, sesak 

nafas, badan gemetar, 

dingan, banyak keluar 

keringat, merasa lemas, 

loyo, otot tegang, 
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gangguan pola tidur, serta 

pingsan atau collaps,  

serta Gangguan 

pencernaan berat. 

(2)Secara emosional; 

tidak dapat merasakan 

perasaan positif, merasa 

pesimis secara 

berlebihan, sedih, 

tertekan dan sangat 

mudah putus asa, panik 

berlebihan, merasa gagal 

, dan depresi,  menyakiti 

diri sendiri. 

(3)Secara intelektual; 

pikiran dipenuhi oleh satu 

pikiran saja, tidak dapat 

membuat keputusan. 

(4)Secara interpersonal ; 

kehilangan kepercayaan 

terhadap orang lain, 

menyalahkan orang lain, 

suka mencari-cari 

kesalahan orang lain, 

pendiam, mengambil 

sikap untuk membentengi 

diri, menutup diri dari 

lingkungan, tidak mau 

bertemu dengan orang 

lain, mengurung diri, 
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2.4 Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.
41

 

Hipotesis adalah sesuatu yang di anggap benar untuk alasan atau 

pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun 

kebenarannya masih harus dibuktikan anggapan dasar.  

Hipotesis juga merupakan jawaban sementara terhadapa suatu 

masalah, apabila peneliti telah mendalami permasalahan suatu penelitiannya 

dengan seksama serta mendapatkan anggapan dasar, lalu membuat sebuah 

teori sementara, yang kebenarannya masih perlu di uji (di bawah 

kebenaran). Peneliti mengumpulkan data-data yang paling berguna untuk 

membuktikan hipotesisnya ( Rahmaniar, Haris, dan Martawijaya, 2015). 

Dalam penelitian ini, yang menjadi simulasi dalam lingkungan adalah  

terdapat pengaruh antara Emosional Quotient terhadap tingkat stres di 

tengah pandemi Covid-19 di Desa Tanjung Balit.  

Adapun  rumusan  hipotesis alternatif (Ha)  dan  hipotesis nol (Ho). 

a. Hipotesis alternatif (Ha)  

Emotional Quotient berpengaruh pada tingkat stres di tengah pandemi 

Covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Keamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

b. Hipotesis  nol  (Ho) 

Emotional Quotient tidak berpengaruh pada tingkat stres di tengah 

pandemi Covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 
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BAB III  

Metodologi Penelitian 

3.1 Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Melihat dari konsep penelitian Pengaruh Emotional Quotient terhadap 

tingkat stres di tengah pandemi Covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung 

Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis 

penelitian ini yakni penelitian kuantitaif karena dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisa dan menekankan pada data-data berupa angka yang dapat 

dihitung dan di ukur
42

. Sedangkan pendekatan dari penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif.
43

 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian berlokasi 

di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima 

Puluh Kota Sumatera Barat.  

Adapun rincian waktu penelitian dilakukan, dituliskan dalam tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Pelaksanaan penelitian 

Juni 

2021 

Juli 

2021 

Februari 

2022 

Juni 

2022 

Juli 

2022 

Oktober  

2022 

1 Pengajuan 

judul  

      

2 Penulisan 

proposal 

      

3 Seminar       
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proposal 

4 Penyebaran 

angket 

      

5 Mengolah 

data 

      

6 Penulisan  

skripsi 

      

7 Ujian 

skripsi 

      

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Menurut Martono
44

 Populasi merupakan keseluruhan objek atau objek 

yang berada pada suatu wilayah atau memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu 

dalam ruang lingkup yang akan diteliti. Berdasarkan pemahaman tersebut 

maka penentuan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga yang 

berada di Dusun koto Lamo Di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat yang berjumlah 220 

orang. 

3.3.2 Sampel  

Menurut Martono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan subjek dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teknik random sam pling. Hal ini dilakukan 

pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut. Pengambilan 

sampel acak dilakukan dengan cara undian memilih bilangan dari data 

bilangan secara acak.
45
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Untuk menggunakan jumlah sampel pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan konsep slovin dengan rumus sebagai berikut: 

ὲ
ὔ

ρ ὔὩ ςͮ
 

Keterangan :  

n =  Ukuran sampel 

N =  Ukuran populasi 

e = Nilai kritis (Batas ketelitian) 

Dengan membaca pada rumus selovin tersebut, maka dari jumlah 

populasi 220 warga dengan nilai kritis kesalahan pengambilan sempel 5% 

maka proses menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

 

ὲ
ςςπ

ρ ςςπ πȢπυ
 

 

ὲ
ςςπ

ρ ρωυ  πȢππςυ
 

 

ὲ
ςςπ

ρȢυ
ρτς ×ÁÒÇÁ 

 

Maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian  ini adalah 

sebanyak 142 warga Dusun koto lamo Di Desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Kota Sumatera Barat. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:  

3.4.1 Metode Angket  

Metode angkat yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

daftar pertanyaan untuk dijawab oleh responden, secara tertulis tentang 

ñPengaruh Emosional Quotient terhadap tingkat stres ditengah Pandemi 
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Covid-19 Pada masyarakat Di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Baratò. Jenis angket yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah jenis skala likert untuk mengukur sikap 

dan pendapat. 

Kuesioner atau angket dalam penelitian ini menggunakan skala 

penelitian (Likert). Untuk pernyataan positif dan negatif, masing-masing 

kategori diberi skor sebagai berikut; 

Tabel 3.2 

Skala likert 

Keterangan  Skor  

Sangat Setuju           (SS) 5 

Setuju                        (S) 4 

Kurang Setuju          (KS) 3 

Tidak Setuju             (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  

3.4.2 Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang berkaitan 

dengan topik penelitian, dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 

dan bahkan untuk meramalkan data. Studi dokumentasi merupakan salah 

satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambar, catatan,  

transkip, buku, notulen dan sebagainya melalui sudut pandang subjek 

penelitian.
46

 

 

3.5 Uji vali ditas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu alat ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Penggunaan validitas ini 

menunjukan sejauh mana item-item tes mewakili komponen-komponen 
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dalam keseluruhan isi objek yang hendak diukur dan sejauh mana item-item 

menerminkan perilaku yang hendak diukur.
47

 

Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi tinggi apabila alat 

ukur tersebut menjalankan fungsinya secara tepat dan memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan yang dimaksudkan tersebut. Untuk mengukur 

validitas digunakan analisis faktor yang mengkorelasilasikan skor item dan 

skor totalnya dengan bantuan program SPSS. 17.0 for windows. Adapun 

rumus yang digunakan adalah product moment.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah : 

1. Jika r hitung Ó r tabel, maka item pertanyaan dalam angket berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (artinya item angket dinyatakan valid). 

2. Jika r hitung Ò r tebel, maka item pertanyaan dalam angket tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (artinya item angket dinyatakan 

tidak valid). 

3.5.2 Uji Reliabilitas  

Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terdapat kelompok subjek yang sama, diperoleh 

hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 

subjek memang belum berubah.
48

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbachôs 

Alpha. Suatu butir pertanyaan dikatakan reliabel jika mempunyai nilai 

sebesar (0.6) atau lebih. Apabila butir-butir pwertanyaan tidak dapat 

memenuhi persyaratan, maka butir-butir pertanyaan tersebut tidak 

mempunyai validitas dan reliabilitas sehingga tidak boleh digunakan dalam 

kuesioner yang akan digunakan untuk mengambil data.. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses dalam menyusun hasil data 

penelitian seperti hasil observasi, wawancara, catatan di lapangan maupun 

berbagai informasi yang didapatkan agar mudah dipahami dan hasil temuan 

peneltitian dapat di informasikan kepada orang lain.
49

  

3.6.1 Teknik Analisis Data Regresi Linier sederhana 

Dalam penelitian ini dilakukan teknin analisis data regresi linier 

sederhana, dikarenakan dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (x) dan 

variabel terikat (y). Dan untuk mengestimasi besarnya koefesien-koefesien 

yang dihasilakan dari persamaan yang bersifat linier. Yang melibatkan suatu 

variabel bebas digunakan alat untuk memprediksi besarnya nilai variabel 

bergantung
50

 

  

 RUMUS 

9  Á  Â8 

 Keterangan : 

 Y = Subjek dalam variabel terikat ( dependent ) yang di prediksikan  

X =  Variabel independent (bebas) 

a :  Konstanta ; Nilai Y
1 
Bila X= 0 

b :  koefesien Regresi, yaitu nilai peningkatan atau  penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka 

naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.  

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan komputer melalui 

program SPSS (Statistical and Service Solutions) versi 17.0 for windows.  

Tarif signifikan yang digunakan adalah 0,05. Dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 Signifikan   πȟπυ, maka Ho diterima dan Ha di tolak.  

 Signifikan  πȟπυ, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk menentukan hipotesis, maka dilakukan dengan cara berikut: 
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a). Jika  πȟπυ  sig (2 tailed), maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya signifikan. 

b). Jika  πȟπυ  sig (2 tailed), maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya tidak signifikan. 

Uji signifikan regresi linier (uji t) diggunakan untuk menguji apakah ada 

pengaruh yang terjadi atau tidak. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

a). Ha diterima jika signifikan < 0,05 signifikan.. 

b). Ho diterima jika signifikan > 0,05 tidak berpengaruh.  

Menentukan tabel distribusi t dicari pada  υϷḊς ςȟυ (uji 2 sisi) 

dengan derajat kebebasan (df) n-2. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

4.1 Gambaran umum Desa Tanjung Balit 

4.1.1 Sejarah singkat Desa Tanjung Balit  

Menurut sejarah, penemuan Nama desa Tanjung Balit berawal dari 

kedatangan niniak mamak domo yaitu Dt. Bosa, Dt. Muko, dan Dt. Sindo. 

Meraka menetap di tempat yang berbeda dan membentuk sebuah 

pemukiman baru, dimana Dt. Bosa tinggal dan  menetap di Batu Nagaw, Dt. 

Muko datang dan menetap di Bodi Sipopai, sedangkan Dt. Sindo datang dan 

menetap di Bukik Gosang.  

Setelah beberapa tahun ketiga niniak mamak ini pun bertemu kembali, 

dan mereka mengadakan musyawarah untuk membentuk suatu wilayah baru 

dan menggabungkan wilayah tersebut yaitu; 

1. Datuk Bosa di Koto Lamo. 

2. Datua Sindo di Kulangan  

3. Datuk Muko di Panang 

Dan sampai saat ini ketiga wilayah tersebut dijadikan dusun yaitu dusun 

Koto Lamo, dusun Kulangan, dan Dusun Panang. 

Sesuai dengan syarat prakarsa Minangkabau, Desa Tanjung Balit 

memiliki syarat untuk terbentuknya suatu wilayah baru yaitu : ñBapucuak, 

Babalai, Balabuah, Bakaampek Suku, Bamusajik, Batapianò
51

 

Setelah sepakat dan terpenuhi semua syarat terbentuknya suatu 

wilayah baru, ketiga niniak mamak ini kemudian memberi nama Desa 

Tanjung balit pada tahun 1786. Alasan mengapa niniak mamak memberi 

nama Tanjung Balit karena Tanjung yang dibelit oleh air sungai Batang 

Mahat mulai dari Batu Colok, Lubuk Pandan, Lubuk Aru Lubuk Awa di 

Panang.  
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Namun, pada tahun 1993 Desa Tanjung Balit dipindahkan 10 km ke 

arah Utara, lebih tepatnya di wilayah Rimbo Datar. Alasan pemindahan ini 

dikarenakan pembangunana Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yang 

mengakibatkan Desa Tanjung Balit lama terendam. Setelah pemindahan 

nama  Desa Tanjung Balit tetap dipakai sampai sekarang.  

4.1.2 Keadaan Demografi  

Desa Tanjung Balit adalah salah satu wilayah admisnistrasi dalam 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Desa ini terletak dibatas Provinsi 

Sumatera Barat dan Provinsi Riau. Luas wilayah Desa Tanjung Balit adalah 

124,57 Ὧά. Desa Tanjung Balit memiliki struktur tanah yang bervariasi 

mulai dari dataran, lereng, bergelombang, berbukit dengan ketinggian 90 

meter dari permukaan laut. Dengan batas wilayah sebagai berikut; 

Tabel 4.1 

Batas Wilayah DesaTanjung Balit  

No Batas Wilayah/Desa 

1 Sebeleah Utara Nagari/Desa Tanjuang Pauh 

2 Sebelah Selatan Nagari/Desa Pangkalan 

3 Sebelah Timur Nagari/Desa Balung 

4 Sebelah Barat Nagari/Desa Gunuang Malintang 
Sumber : Kantor Kepala Desa Tanjung Balit, 2022 

Penduduk Desa Tanjung Balit rata-rata bermata percarian sebagai 

petani seperti petani karet dan ada juga petani sawit, beternak sapi dan 

kerbau, serta juga bermata pencarian mencari ikan. Jumlah penduduk 

Tanjung Balit Pada tahun 2018 sejumlah 2181 jiwa dengan lebih kurang 760 

kepala keluarga. 

 

4.2.3 Pemerintahan Nagari/Desa 

Nagari berganti nama dengan desa yang dipimpin oleh wali nagari,  

maka keluarlah peraturan òBabaliak ka Nagariò dan pada saat itu sampai 

saat ini Nagari Tanjung Balit sebagai Nagari atau desa pun memakai sistem 

Nagari atau desa. 
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Wali nagari atau disebut juga kepala desa merupakan pemegang 

jabatan tertinggi di Nagari Tanjung Balit yang menjadi penyelenggara, 

mengatur, dan mengurus kepentingan masyarakat. Pada awalnya di Nagari 

Tanjung Balit di pimpin oleh penghulu adat tertinggi yaitu Datuak Sindo 

sebagai pucuk di Nagari Tanjung Balit, namun seiring berjalannya waktu 

kepemimpinan itu diganti dengan jabatan wali nagari.  

 

Tabel 4.2 

Struktur Organisasi 

No Nama Jabatan 

1 Sofyan Wali Nagari/Kepala Desa 

2 Edi Samora Sekretaris Desa 

3 Linovo Vela Keuangan 

4 Hendri Zal Humas kesejahteraan dan pelayanan 

5 Rilla afrisyah Humas Pemerintahan 

6 Ike Fadillah Dini Humas umum dan perencanaan 

7 Dinda Okta Zahra Staf Bamus (Badan Musyawarah) 

8 Riri Mardi Ketua Bamus (Badan Musyawah) 

9 Afrizal Wakil Ketua Bamus 

10 Dompit Ketua pemuda 
Sumber : Kantor kepala Desa Tanjung Balit, 2022 

 

4.2.4 Sarana dan Pra-Sarana Desa Tanjung Balit 

a. Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu pola dasar untuk berfikir untuk 

kedepannya dan majunya masyarakat juga merupakan salahh satu faktor 

penunjang dalam suatu daerah. Oleh karena itu majunya suatu daerah dilihat 

dari tingkat pendidikan suatu daerah tersebut.  

Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan di Desa Tanjung 

Balit dapat di lihat pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 4.3 

Sarana Penunjang Pendidikan  

no Sarana pendidikan Jumlah (unit) 

1 Taman Kanak-Kanak 1 

2 Sekolah Dasar (SD 3 

3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 

4 Sekolah Menengah Akhir (SMA) 1 
Sumbar : kantor kepala desa Tanjung Balit, 2022 

 

Tabel 4.4 

Tingat Pendidikan  

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tamat  SD 600 

2 Tamat SMP 100 

3 Tamat SMA 255 

4 Tamat D III 10 

5 Tamat S1 50 
Sumber : kantor kepala desa Tanjung Balit, 2022 

b. Kesehatan 

Di Nagari Tanjung Balit pelayanan kesehatan dijadikan sebagai salah 

satu komponen utama yang menyangkut masalah kesehatan dan nyawa 

manusia. Dalam rangka meningkatkan kualitas dan kesehatan penduduk, 

pemerintah Nagari telah menggalakkan pelaksanaan program Keluarga 

Berencana, sosialisasi melalui berbagai kegiatan seperti program 

penyuluhan KB. Pemerintah juga melakukan koordinasi dengan puskesmas, 

purkesjer, dan tenaga kesehatan di Nagari Tanjung Balit untuk 

meningkatkan kesehatan baik ibu hamil, balita, maupun lapisan masyarakat 

yang lain. Adapun sarana dan prasarana penunjang kesehatan di Nagari 

Tanjung Balit saat ini sebagai berikut; 
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Tabel 4.5 

Sarana Penunjang Kesehatan 

No Sarana kesehatan  Jumlah (unit) 

1 Puskesmas 1 

2 Puskesjar 2 

3 Posyandu  4 
Sumber : kantor kepala desa Tanjung Balit, 2022 

 

Dari sarana pada tabel setidaknya dapat melayani masyarakat dengan 

optimat sehingga tingkat kesehatan di Nagari Tanjung Balit sudah terbilang 

baik. Meskipun sarana penunjung yang tidak terlalu banyak di nagari 

tersebut.  

c. Keagamaan  

Penduduk yang ada di Nagari Tanjung balit merupakan penduduk 

yang dominan memeluk agama islam. sehingga sarana dan prasarana yang 

di sediakan cukup memadai bagi masyarakatnya untuk menjalankan ibadah.  

Tabel 4.6 

Sarana Penunjang Keagamaan 

No  Sarana Ibadah Jumlah (unit) 

1 Masjid  2 

2 Mushollah  4 
Sumber : kantor kepala desa Tanjung Balit, 2022 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

 

5.1 Hasil Penelitian  

5.5.1 Penyajian Data 

Data yang disajikan dalam penelitian ini kurang lebih di ambil selama 

3 mingu yang peneliti lakukan pada masyarakat di Desa Tanjung Balit 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota. Yang 

bertujuan untuk mendapatkan data tentang pengaruh emotional quotient 

terhadap tingkat stres ditengah pangdemi covid-19 pada masayarakat di desa 

Tanjung Balit. Maka dari itu peneliti akan menyajikan data dari objek yang 

telah di ketauhi, setelah melakukan observasi langsung dan membagikan 

angket kuesioner.  

a. Deskripsi Variabel X  

Data mengenai Emotional Quotient disajikan dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa penyebaran angket yang berisikan 16 item 

pernyataan dengan 5 alternatif pilihan yaitu; sangat setuju (5), setuju (4), 

kurang setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). 

Berikut ini peneliti terangkan mengenai data yang telah diperoleh dari 

penyebaran kuesioner tentang Emotional Quotient (variabel x). 
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Tabel V.1 

Kesadaran Diri 

Saya akan menegur orang lain yang tidak mematuhi protokol kesehatan dengan 

perkataan yang baik. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 26 18,4 % 

Setuju 55 38,7 % 

Kurang Setuju 58 40,8 % 

Tidak Setuju 3 2,1 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sember : Olahan Data Tahun 2022 

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 26 responden dengan presentase 18,4 % memilih sangat 

setuju, 55 responden dengan presentase 38,7 % memilih setuju, 58 

responden dengan presentase 40,8 % memilih kurang setuju, 3 responden 

dengan presentase 2,1 % memilih tidak setuju 3 responden dengan 

presentase 2,1 % memilih sangat tidak setuju. 

 

Tabel V.2 

Regulasi Diri 

Menurut saya kehidupan ini membosankan karena terdapat banyak rintangan dan 

cobaan. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 12 8,5 % 

Setuju 35 24,6 % 

Kurang Setuju 45 31,7 % 

Tidak Setuju 34 23,9 % 

Sangat Tidak Setuju 16 11,3 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.2 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 12 responden dengan presentase 8,5 % memilih sangat 

setuju, 35 responden dengan presentase 24,6 % memilih setuju, 45 

responden dengan presentase 31,7 % memilih jurang setuju, 34 responden 
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dengan presentase 23,9 % memilih tidak setuju, 16 responden dengan 

presentase 11,3 % memilih sangat tidak setuju.  

 

Tabel V.3  

Regulasi Diri 

Saya yakin bahwa musibah pandemi Covid-19 adalah ujian dari Allah untuk 

menguji setiap umatnya yang beriman.  

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 25 17,6 % 

Setuju 64 45,1 % 

Kurang Setuju 41 28,9 % 

Tidak Setuju 9 6,3 % 

Sangat Tidak Setuju 3 2,1 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.3 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 55 responden dengan presentase 17,6 % memilih sangat 

setuju, 64 responden dengan presentase 45,1 % memilih setuju, 41 

responden dengan presentase 28,9 % memilih jurang setuju, 9 responden 

dengan presentase 6,3 % memilih tidak setuju, 3 responden dengan 

presentase 2,1 % memilih sangat tidak setuju.  

 

Tabel V.4 

Keterampilan Sosial 

saya adalah orang yang mudah menerima keadaan dan situasi apa saja yang terjadi 

pada saat ini 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 33 23,2 % 

Setuju 79 54,9 % 

Kurang Setuju 31  21,8 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022  
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Beradasarkan tabel V.4 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 33 responden dengan presentase 23,2 % memilih sangat 

setuju, 79 responden dengan presentase 54,9 % memilih setuju, 31 

responden dengan presentase 21,8 % memilih kurang setuju. 

 

Tabel V.5 

Keterampilan Sosial 

Saya memenuhi diri sendiri, mandiri, penuh percaya diri dan berupaya tidak 

memerlukan bantuan orang lain. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 36 25,3 % 

Setuju 90 63,4 % 

Kurang Setuju 16 11,3 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.5 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 36 responden dengan presentase 25,3 % memilih sangat 

setuju, 90 responden dengan presentase 63,4 % memilih setuju, 16 

responden dengan presentase 11,3 % memilih kurang setuju.  

 

Tabel V.6  

Pemahaman Emosi 

Saya tidak mampu mengetauhi penyebab emosi saya sendiri 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 42 29,6 % 

Setuju 59 41,5 % 

Kurang Setuju 28 19,7 % 

Tidak Setuju 13 9,2 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 
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Beradasarkan tabel V.6 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 42 responden dengan presentase 29,6 % memilih sangat 

setuju, 59 responden dengan presentase 41,5 % memilih setuju, 28 

responden dengan presentase 19,7 % memilih kurang setuju, 13 responden 

dengan presentase 19,2 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.7 

Pemahaman Emosi 

Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakan yang saya lakukan saat 

bersosialisasi dengan orang lain. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 31 21,8 % 

Setuju 87 61,3 % 

Kurang Setuju 14 9,9 % 

Tidak Setuju 6 4,2 % 

Sangat Tidak Setuju 4 2,8 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.7 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 31 responden dengan presentase 21,8 % memilih sangat 

setuju, 87 responden dengan presentase 61,3 % memilih setuju, 14 

responden dengan presentase 9,9 % memilih kurang setuju, 4 responden 

dengan presentase 4,2 % memilih tidak setuju, dan  4 responden dengan 

presentase 2,8 % memilih sangat tidak setuju. 
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Tabel V.8 

Mengatasi Stres 

Ketika ada masalah, saya melakukan kegiatan yang dapat membuat diri saya lebih 

bersemangat. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 26 18,4 % 

Setuju 92 64,8 % 

Kurang Setuju 22 15,5 % 

Tidak Setuju 2 1,4 % 

Sangat Tidak Setuju 0  0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.8 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 26 responden dengan presentase 18,4 % memilih sangat 

setuju, 92 responden dengan presentase 64,8 % memilih setuju, 22 

responden dengan presentase 15,5 % memilih kurang setuju, 2 responden 

dengan presentase 1,4 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.9 

Mengatasi Stres 

Wabah Covid-19 membuat saya menghabiskan waktu dengan rebahan 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 29 20,4 % 

Setuju 90 63,4 % 

Kurang Setuju 12 8,5 % 

Tidak Setuju 11 7,7 % 

Sangat Tidak Setuju 0  0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.9 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 29 responden dengan presentase 20,4 % memilih sangat 

setuju, 90 responden dengan presentase 63,4 % memilih setuju, 12 

responden dengan presentase 8,5 % memilih kurang setuju, 11 responden 

dengan presentase 7,7 % memilih tidak setuju. 
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Tabel V.10 

Mengelola Suasana Hati 

Saya tetap menjaga komunikasi dengan teman dan keluarga via online untuk 

mengetauhi keadaan dan kondisi mereka. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 30 21,1 % 

Setuju 46 32,4 % 

Kurang Setuju 47 33,1 % 

Tidak Setuju 18 12,7 % 

Sangat Tidak Setuju 1  0,7 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.10 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 30 responden dengan presentase 21,1 % memilih sangat 

setuju, 46 responden dengan presentase 32,4 % memilih setuju, 47 

responden dengan presentase 33,1 % memilih kurang setuju, 18 responden 

dengan presentase 12,7 % memilih tidak setuju, dan 1 responden dengan 

presentase 0,7 % memilih sangat tidak setuju. 

 

Tabel V.11 

Memotivasi Diri Sendiri  

Saya yakin bahwa dibalik wabah Covid-19 ini pasti mempunyai hikmah yang baik 

bagi umat manusia. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 38 23,2 % 

Setuju 87 61,2 % 

Kurang Setuju 17 12 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.11 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 38 responden dengan presentase 23,2 % memilih sangat 

setuju, 87 responden dengan presentase 61,2 % memilih setuju, 17 

responden dengan presentase 12 %. 
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Tabel V.12 

Mengelola Suasana Hati 

Saya berusaha tetap tenang dalam menghadapi situasi yang sulit saat pandemi 

Covid-19. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 33 23,2 % 

Setuju 96 67,6 % 

Kurang Setuju 11 7,7 % 

Tidak Setuju 2 1,4 % 

Sangat Tidak Setuju 0  0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.12 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 33 responden dengan presentase 23,2 % memilih sangat 

setuju, 96 responden dengan presentase 67,6 % memilih setuju, 11 

responden dengan presentase 7,7 % memilih kurang setuju, 2 responden 

dengan presentase 1,4 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.13 

Memotivasi Diri Sendiri  

Selama masa pandemi Covid-19, saya tetap menerapkan kebiasaan sehat seperti 

melakukan kegiatan olahraga dirumah dan kegiatan lainnya yang saya sukai. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 16 11,3 % 

Setuju 42 29,6 % 

Kurang Setuju 65 45,8 % 

Tidak Setuju 17 12 % 

Sangat Tidak Setuju 2  1,4 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.13 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 16 responden dengan presentase 11,3 % memilih sangat 

setuju, 42 responden dengan presentase 29,6 % memilih setuju, 65 

responden dengan presentase 45,8 % memilih kurang setuju, 17 responden 
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dengan presentase 12 % memilih tidak setuju, dan 2 responden dengan 

presentase 1,4 % memilih sangat tidak setuju. 

 

Tabel V.14 

Empati  

Saya dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang yang terpapar Covid-19. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 35 24,6 % 

Setuju 77 54,2 % 

Kurang Setuju 26 18,3 % 

Tidak Setuju 4 2,8 % 

Sangat Tidak Setuju 0  0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.14 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 25 responden dengan presentase 24,6 % memilih sangat 

setuju, 77 responden dengan presentase 54,2 % memilih setuju, 26 

responden dengan presentase 18,3 % memilih kurang setuju, 4 responden 

dengan presentase 2,8 % memilih tidak setuju.  

 

Tabel V.15 

Empati  

Saya cuek ketika ada orang didekat saya yang tidak memakai masker. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 36 26,1 % 

Setuju 93 65,5 % 

Kurang Setuju 11 7,7 % 

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.15 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 36 responden dengan presentase 26,1 % memilih sangat 

setuju, 93 responden dengan presentase 65,5 % memilih setuju, 11 
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responden dengan presentase 7,7 % memilih kurang setuju, 1 responden 

dengan presentase 0,7 % memilih tidak setuju 

 

b. Deskripsi Variabel Y 

Data mengenai tingkat stres disajikan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa penyebaran angket yang berisikan 15 item 

pernyataan dengan 5 alternatif pilihan yaitu; sangat setuju (5), setuju (4), 

kurang setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). 

Berikut ini peneliti terangkan mengenai data yang telah diperoleh dari 

penyebaran kuesioner tentang tingkat stres (variabel y). 

 

Tabel V.16 

Stres Ringan 

Saya sering mencuci tangan secara berlebihan 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 2 1,4 % 

Setuju 14 9,8 % 

Kurang Setuju 46 32,4 % 

Tidak Setuju 64 45,1 % 

Sangat Tidak Setuju 16  11,3 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.16 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 2 responden dengan presentase ,14 % memilih sangat 

setuju, 14 responden dengan presentase 9,8 % memilih setuju, 46 responden 

dengan presentase 32,4 % memilih kurang setuju, 64 responden dengan 

presentase 45,1 % memilih tidak setuju, dan 16 responden dengan 

presentase  11,3 % memilih sangat tidak setuju. 
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Tabel V.17 

Stres Ringan 

Saya cuek ketika ada orang didekat saya yang tidak memakai masker. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 2 1,4 % 

Setuju 17 12 % 

Kurang Setuju 68 47,9 % 

Tidak Setuju 49 34,5 % 

Sangat Tidak Setuju 5  3,5 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.17 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 2 responden dengan presentase 1,4 % memilih sangat 

setuju, 17 responden dengan presentase 12 % memilih setuju, 49 responden 

dengan presentase 34,5 % memilih kurang setuju, 49 responden dengan 

presentase 34,5 % memilih tidak setuju, dan 5 responden dengan presentase 

3,5 % memilih sangat tidak setuju.  

 

Tabel V.18 

Stres Ringan 

Saya merasa takut keluar rumah dan bersalaman dengan orang yang tidak 

memakai masker 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 60 42,3 % 

Setuju 75 52,8 % 

Kurang Setuju 6 4,2 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0,7  % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.18 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 60 responden dengan presentase 42,3 % memilih sangat 

setuju, 75 responden dengan presentase 52,8 % memilih setuju, 6 responden 
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dengan presentase 4,2 % memilih kurang setuju, dan 1 responden dengan 

presentase 00,7 % memilih sangat tidak setuju.  

 

Tabel V.19 

Stres Ringan 

Saya sering merasa lupa melakukan kegiatan yang saya lakukan setelah menerima 

informasi tentang Covid-19 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 7 4,9 % 

Setuju 39 27,5 % 

Kurang Setuju 67 47,2 % 

Tidak Setuju 29 20,4 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.19 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 7 responden dengan presentase 4,9 % memilih sangat 

setuju, 39 responden dengan presentase 27,5 % memilih setuju, 67 

responden dengan presentase 47,2 % memilih kurang setuju, 29 responden 

dengan presentase 200,4 % memilih tidak setuju.  

 

Tabel V.20 

Stres Ringan 

Saya akan marah apabila melihat orang yang tidak memakai masker disekitar saya 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 32 22,5 % 

Setuju 103 72,5 % 

Kurang Setuju 7 4,9 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.20 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 32 responden dengan presentase 22,5 % memilih sangat 
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setuju, 103 responden dengan presentase 72,5 % memilih setuju, 7 

responden dengan presentase 4,9 % memilih kurang setuju.  

 

Tabel V.21 

Stres Sedang 

Nafsu makan saya menurun saat menerima informasi yang barkaitan dengan 

Covid-19 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 24 17 % 

Setuju 38 26,8 % 

Kurang Setuju 70 49,3 % 

Tidak Setuju 10 7 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.21 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 24 responden dengan presentase 17 % memilih sangat 

setuju, 38 responden dengan presentase 26,8 % memilih setuju, 70 

responden dengan presentase 49,3 % memilih kurang setuju, 10 responden 

dengan presentase 7 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.22 

Stres Sedang 

Saya merasa sulit berkonsentrasi saat mengetauhi ada yang terjangkit Covid-19 di 

lingkungan saya.  

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 4 2,8 % 

Setuju 52 36,6 % 

Kurang Setuju 86 60,6 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.22 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 4 responden dengan presentase 2,8 % memilih sangat 
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setuju, 52 responden dengan presentase 36,6 % memilih setuju, 86  

responden dengan presentase 60,5 % memilih kurang setuju,  

 

Tabel V.23 

Stres Sedang 

Badan saya gemetaran saat mendengar berita di televisi terkait Covid-19 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 14 9,8 % 

Setuju 30 21,2 % 

Kurang Setuju 64 45,1 % 

Tidak Setuju 34 23,9 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.23 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 14 responden dengan presentase 9,8 % memilih setuju, 

30 responden dengan presentase 21,2 % memilih kurang setuju, 64 

responden dengan presentase 45,1 % memilih tidak setuju, dan 34  

responden dengan presentase 23,9 % memilih sangat tidak setuju. 

 

Tabel V.24 

Stres Sedang 

Jantung saya berdebar kencang saat mengetahui saat mengetauhi orang disekitar 

saya ada yang terpapar Covid-19. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 47 33,1 % 

Setuju 87 61,3 % 

Kurang Setuju 3 2,1 % 

Tidak Setuju 5 4,5 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.24 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 47 responden dengan presentase 33,1 % memilih sangat 

setuju, 87 responden dengan presentase 61,3 % memilih setuju, 3  



61 

 

 

responden dengan presentase 2,1 % memilih kurang setuju, 5 responden 

dengan presentase 4,5 % memilih tidak setuju 

 

Tabel V.25 

Stres Sedang 

Saya merasa takut berlebihan ketika tertular covid-19 karena saya merasa belum 

siap untuk mati. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 19 13,4 % 

Setuju 31 21,8 % 

Kurang Setuju 73 51,4 % 

Tidak Setuju 19 13,4 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.25 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 19 responden dengan presentase 13,4 % memilih sangat 

setuju, 31 responden dengan presentase 21,8 % memilih setuju, 73  

responden dengan presentase 51,4 % memilih kurang setuju, 19 responden 

dengan presentase 13,4 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.26 

Stres Berat 

Saya mengurung diri didalam kamar dan tidak melakukan kegiatan apapun karena 

saya tidak mau berinteraksi dengan orang lain. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 10 7 % 

Setuju 26 18,3 % 

Kurang Setuju 106 74,6 % 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.26 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 10 responden dengan presentase 7 % memilih sangat 
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setuju, 26 responden dengan presentase 18,3 % memilih setuju, 106  

responden dengan presentase 74,6 % memilih kurang setuju. 

 

Tabel V.27 

Stres Berat 

Saya tidak mau berinteraksi dengan orang-orang yang pernah terpapar Covid-19 

sebelumnya 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 10 7 % 

Setuju 32 22,5 % 

Kurang Setuju 98 69 % 

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Sangat Tidak Setuju 1 0,7 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.27 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 10 responden dengan presentase 7 % memilih sangat 

setuju, 32 responden dengan presentase 22,5 % memilih setuju, 98  

responden dengan presentase 69 % memilih kurang setuju, 1 responden 

dengan presentase 0,7 % memilih tidak setuju, dan 1  responden dengan 

presentase 0,1  % memilih sangat tidak setuju. 

 

Tabel V.28 

Stres Berat 

Saya menghindari orang-orang yang sedang membahas tentang Covid-19 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 19 13,4 % 

Setuju 41 28,9 % 

Kurang Setuju 55 38,7 % 

Tidak Setuju 27 19 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.28 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 19 responden dengan presentase 13,4 % memilih sangat 
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setuju, 41 responden dengan presentase 28,9 % memilih setuju, 55  

responden dengan presentase 38,7 % memilih kurang setuju, 27 responden 

dengan presentase 19 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.29 

Stres Berat 

Saya tidak bisa tidur dengan tenang setelah mengetahui ada tetangga saya yang 

terpapar Covid-19. 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 1 0,7 % 

Setuju 6 4,2 % 

Kurang Setuju 98 69 % 

Tidak Setuju 37 26,1 % 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 

Beradasarkan tabel V.29 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 1 responden dengan presentase 0,7 % memilih sangat 

setuju, 6 responden dengan presentase 4,2 % memilih setuju, 98  responden 

dengan presentase 69 % memilih kurang setuju, 37 responden dengan 

presentase 26,1 % memilih tidak setuju. 

 

Tabel V.30 

Stres Berat 

Saya cendrung akan menyakiti diri saya sendiri jika saya tidak dapat 

menyelesaikan masalah yang saya hadapi 

Alternatif Jawaban Klasifikasi jawaban Persen% 

Sangat Setuju 0 0 

Setuju 1 0,7 % 

Kurang Setuju 79 55,6 % 

Tidak Setuju 57 40,1 % 

Sangat Tidak Setuju 5 3,5 % 

Total 142 100 % 
 Sumber : Olahan Data Tahun 2022 
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Beradasarkan tabel V.30 diatas dapat diketahui rekapitulasi dari 142 

responden terdapat 1 responden dengan presentase 0,7 % memilih setuju, 79 

responden dengan presentase 55,6 % memilih kurang setuju, 57 responden 

dengan presentase 40,1 % memilih tidak setuju, dan 5  responden dengan 

presentase 3,5  % memilih sangat tidak setuju. 

 

5.5.2 Uji Validasi  

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang ingin di ukur. Salah satu cara untuk menguji validitas 

yang dikembangkan adalah dengan membandingkan nilai r hitung dengn r 

tabel untuk degree of freedom (df) = n ï 2, dalam hal ini adalah jumlah 

sampel . pada penelitian ini sampel berjumah 142 responden . sehingga 

dalam penelitian ini besarnya df dapat dihitung sebesar df = 142 ï 2 = 140, 

maka diperoleh r tabel sebesar 0.164 (Ŭ= 0,05). Adapun hasil perhitungan 

nilai validitas untuk variabel X (Emosional Quotient) sebagai berikut; 

 

a. Variabel X 

Tabel V .31 

Uji Validasi x  

Item 

N=16 
R Hitung 

r tabel = 0,164 

Ŭ= 0,05 ; dk- 142-2 = 140 
Keputusan 

X1 0,338 0,164 VALID  

X2 0,190 0,164 VALID  

X3 0,539 0,164 VALID  

X4 0,379 0,164 VALID  

X5 0,533 0,164 VALID  

X6 0,347 0,164 VALID  

X7 0,621 0,164 VALID  

X8 0,447 0,164 VALID  

X9 0,555 0,164 VALID  

X10 0,599 0,164 VALID  

X11 0,557 0,164 VALID  

X12 0,514 0,164 VALID  
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X13 0,594 0,164 VALID  

X14 0,625 0,164 VALID  

X15 0,615 0,164 VALID  

 

Dari uji validitas pada tabel V.32 diatas, terdapat instrument 15 item 

pernyatan  pada variabel X dan koefisien item pada tabel diatas 0,164 

sebanyak 15 item. Untuk mengetauhi valid atau tidak validnya setiap item 

pernyataan tersebut dapat dilihat dari nilai r hitung dan nilai r tabel. Jika 

nilai r hitung Ó r tabel (n-2 = 142-2 = 140 taraf 0,05), maka item pernyataan 

dikatakan valid. Begitupun sebaliknya, jika nilai r hitung Ò r tabel (taraf 

0,05), maka item pernyataan dikatakan tidak valid.  

 

b. Variabel Y 

Tabel V.32 

Uji Validasi Y  

Item 

N=15 
R Hitung 

r tabel=0,164 

Ŭ= 0,05 ; dk- 142-2 = 140 
Keputusan 

X1 0,572 0,164 VALID  

X2 0,374 0,164 VALID  

X3 0,654 0,164 VALID  

X4 0,489 0,164 VALID  

X5 0,497 0,164 VALID  

X6 0,322 0,164 VALID  

X7 0,494 0,164 VALID  

X8 0,526 0,164 VALID  

X9 0,597 0,164 VALID  

X10 0,462 0,164 VALID  

X11 0,638 0,164 VALID  

X12 0,563 0,164 VALID  

X13 0,280 0,164 VALID  

X14 0,623 0,164 VALID  

X15 0,604 0,164 VALID  

 

Hasil uji validitas pada tabel diatas terdapat 15 item instrument 

variabel Y. Pada tabel diatas diperoleh 15 item instrumen valid dan tidak 
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ada item pernyataan yangtidak valid. Keputusan tersebut dilihat dari nilai r 

hitung dan r tabel. Jika nilai r hitung Ó r tabel (n-2=142-2=140 taraf 0,05%), 

maka item pernyataan dikatakan valid. Begitupun sebaliknya, jika r hitung Ò 

r tabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid 

5.5.3 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dalam penelitian  ini menggunakan teknik Cronbachôs 

Alpha dengan menggunakan SPSS (Statistical and Service Solutions) versi 

22.0 for windows.. Suatu butir pertanyaan dikatakan reliable jika 

mempunyai nilai sebesar (0.60) atau lebih. 

 

a. Variabel x 

Tabel V.33 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbachôs Alpha Keterangan 

Emotional Qutient 0,779 Reliabel 
Sumber : Data Hasil Analisis Dengan SPSS.17.0 

 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 17.0, 

untuk variabel emosional quotient  di  dapat nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,779. Hasil ini menunjukan bahwa angket tersebut dapat dikatakan reliabel 

karena nilai Alpha > 0,60. 

b. Variabel Y 

Tabel V.34 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbachôs Alpha Keterangan 

Tingkat Stres 0,765 Reliabel 
Sumber : Data Hasil Analisis Dengan SPSS.17.0 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 17.0, 

untuk variabel emosional quotient  di  dapat nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,765. Hasil ini menunjukan bahwa angket tersebut dapat dikatakan reliabel 

karena nilai Alpha > 0,60. 
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5.5.4 Uji Normalitas 

Dalam pengujian data pada uji normalitas dapat menggunakan dasar 

pengambilan keputusan seperti, jika nilai Sig.Ó 0,05  maka data penelitian 

berdistribusi normal atau dikatakan mempunyai hubungan. Namun 

sebaliknya jika nilai Sig Ò 0,05 maka data penelitian tida berdistribusi 

normal atau tidak memiliki hubungan. 

Ada dua cara mendeteksi apakah residual pada variabel berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan cara analisis grafik dan analisis statistic. Uji 

normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel V.35 

Hasil uji normalitas Kolmogorov- Smirnov 

  Unstandardized 

Residual 

N  142 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.83800356 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .035 

Negative -.058 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 .690 

 .727 

 Sumber : Data Hasil Analisis Dengan SPSS.17.0 

 

Berdasarkan dari tabel ouput SPSS 0.17 tersebut, diketauhi bahwa 

nilai Signifikasi Asymp. Sig (2-tailed)seebesar 0,727 Ó 0,05. Maka, sesuai 

dengan dasar pengembilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-

Smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. Maka dari itu, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model 

regresi sudah terpenuhi.  

 

 

 



68 

 

 

Tabel V.36 

Normal Probability  

 

  Sumber : Data Hasil Analisis Dengan SPSS.17.0 

Uji normalitas menggunakan P-Plot dilakukan dengan ketentuan 

apabila titik-titik terlihat mendekati garis diagonal maka distribusi data 

dianggap normal. 

Pada tabel tabel diatas terlihat bahwa kebanyakan data menyebar 

mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi pada 

data tersebut dinyatakan normal. 

Tabel V.37 

Correlations 

  

tingkat stres 

emotional 

quotient 

Pearson Correlation tingkat stres 1.000 .662 

emotional quotient .662 1.000 

Sig. (1-tailed) tingkat stres . .000 

emotional quotient .000 . 

N tingkat stres 142 142 

emotional quotient 142 142 
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Dari hasil yang dapat yang dilihat pada tabel diatas diperoleh nilai 

person correlation pada variabel x (emotional quotient) sebesar 0.662, 

menunjukan bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel emotional 

quotient terhadap tingkat stres masyarakat di tengah pandemi covid-19 pada 

masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat dengan  interprestasi sebagai 

beirkut; 

1) Dari data tersebut nilai rhitung>rtabel maka Ha diterima. Besarnya koefesien 

rhitung adalah 0,662 lebih besar pada rtabel pada tarif 5% yaitu 0,164  maka 

hipotesis alternatif yang berbunyi ada korelasi yang signifikan antara 

emotional quotient terhadap tingkat stres masyarakat di tengah pandemi 

covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat 

2) Koefesien emotional quotient terhadap tingkat stres masyarakat di tengah 

pandemi covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat 0,708 

bertanda positif, mengandung pengertian semakin tinggi nilai korelasi 

emotional quotient maka semakin tinggi nilai korelasi tingkat stres pada 

masyarakat. Sebaliknya semakin rendah korelasi emotional quotient 

maka remakin rendah pula tingkat stres pada masyarakat.  

Untuk mengetauhi dan membuktikan adanya pengaruh variabel X 

(emotional quotient) terhadap variabel Y (tingkat stres). Untuk melihat 

adanya pengeruh atau adanya korelasi antara variabel maka penulis 

melakukan analisis menggunakan program SPSS 17.0. Adapu hasil yang 

didapat yaitu; 
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Tabel V.38 

Koefeisien Determinasi 

 Model Summary
b 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .662
a
 .439 .435 3.85169 .439 109.392 1 140 .000 

1. Predictors : (Constant), emotional quotient 

2. Dependent variabel : tingkat stres 

Sumber : Data Hasil Analisis Dengan SPSS.17.0 

 Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa besarnya nilai korelasi nilai R 

sebesar 0,662 dari output tersebut diperoleh nilai koefesien determinasi atau 

R Square sebesar 0,439 artinya pengaruh variabel Emotional Quotinet 

terhadap Tingkat Stres pada masyarakat  adalah sebesar 43,9% sedangkan 

56,1% dipengaruhi oleh pengaruh lain yang tidak dimasukkan kedalam 

penelitian ini. pada tabel V.38 menunjukan bahwa Emotional Quotient 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres pada masyarakat hal ini 

dibuktikan dengan pengujian signifikan 0,05 dan 2-tailed. Adapun t hitung 

didapat sebesar 10.459. karena nilai t hitung > t tabel (10.459> 0,164) dan 

signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 

Emotional Quotient berpengaruh terhadap tingkat stres ditengah pandemi 

Covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera barat.  

Tabel V.39 

      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.232 3.603  5.616 .000 

emotional quotient .630 .060 .662 10.459 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Stres 

 Sumber : Hasil Data Olahan SPSS 1/7.0 
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Berdasarkan tabel V.39  dapat dilihat bahwa, Emotional Quotient 

berpengaruh terhadap variabel Tingkat Stes hal ini dibuktikan dengan 

pengujian signifikan 0,05 dan 2-tailed. Adapun t hitung didapat sebesar 

10.459 dan signifikansi 0,000, dimana t hitung lebih besar > dari t tabel 

yakni 0,1648. Karena nilai t hitung > t tabel (10.459 > 0,164) dan 

signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

Emotional Quotient berpengaruh terhadap tingkat stres ditengah pandemi 

Covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.  

 

5.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil regresi linier yang telah dilakukan pada program 

SPSS 17.0 untuk mengetauhi pengaruh emotional quotient terhadap tingkat 

stres masyarakat di tengah pandemi Covid-19 pada masyarakat di  Desa 

Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh 

Kota Sumatera Barat. Penulis dapat mengemukakan hasil penelitian bahwa 

pengaruh Emotional Quotient terhadap tingkat stres masyarakat di tengah 

pandemi Covid-19 dalam hipotesisinya dinyatakan diterima . Pengaruh 

emotional quotient (x) terhadap tingkat stres (Y) masyarakat di tengah 

pandemi Covid-19 pada masyarakat di  Desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat sebesar 

0,439 yang di presentasekan menjadi 43,9% Emotional Quotient 

dipengaruhi Tingkat Stres ditengah pandemi Covid-19. Sedangkan sisanya 

(100% - 43,9%  = 56,1%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasul analisis tabel coefficients diperoleh nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (10.459 > 0,1648) dan nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 

Emotional Quotient berpengaruh terhadap tingkat stres ditengah pandemi 

Covid-19 pada masyarakat di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Koto Sumatera Barat. 
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Hasil penelitian ini sejalan juga dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Priskilla Narendra Wijaya dkk (2020) yang berjudul ñ 

Hubungan Kecerdasan Emosional Dan Tingkat Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Yang Mengikuti Organisasi Dan School From Homeò 

didapatkan hasil penelitian tersebut bahwa kecerdasan emosional 

berhubungan dengan tingkat stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa 

yangg aktif berorganisasi. Nilai negatif pada hasil korelasi menunjuukan 

adanya korelasi terbalik. Hal ini berarti, apabila tingkat kecerdasan emosi 

individu tinggi maka tingkat stres akademiknya semakin rendah begitu juga 

sebaliknya, apabila tingkat kecerdasan emsional individu, maka tingkat stres 

akademik yang bersifat negatif. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan pada masyarakat di desa Tanjung Balit Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.  

Stres merupakan reaksi yang berbahaya yang dimiliki oleh individu 

terhadap tekanan dan tuntutan yang tidak semestinya dibebankan kepada 

mereka Stres juga dapat menyebabkan individu berada dalam keadaan 

emosi dan dalam ketegangan sehingga individu tersebut tidak dapat berpikir 

dengan baik dan efektif, karena kemampuan rasional dan penalaran tidak 

berfungsi dengan baik. Stres memiliki efek langsung pada kesehatan 

masyarakat dan kinerja mereka, karena hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

stres memiliki peranan yang cukup penting. 

Stress dapat memicu gangguan sosial seperti kepanikan dan 

penimbunan alat medis. Stress pada masa pandemic COVID-19 muncul 

akibat masyarakat cenderung menganggap corona virus merupakan virus 

baru yang mengancam dan memiliki resiko lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat 

dari respon masyarakat pada saat mengisi angket penelitian, kebanyakan 

masyarakat menyatakan setuju, artinya kebanyakan masyarakat dapat 

merasakan bagaimana stres di tengah pandemi Covid-19 ini menyerang 

masyarakat. 

Dalam kondisi seperti ini, peran emotional quotient individu sangat 

membantu dan menentukan seberapa besar individu mampu mengatasi rasa 
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stres yang dirasakannya. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi perasaan yang dimiliki 

oleh diri sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosional juga merupakan 

kemampuan untuk memotivasi diri dan mengatur perasaan yang dirasakan 

dalam menghadapi stres sehingga berpengaruh pada tindakan yang 

dilakukannya. 

Saat ini, belum ada perkiraan akurat tentang berapa lama situasi 

Covid-19 akan bertahan, jumlah orang di seluruh dunia yang akan 

terinfeksi, atau berapa lama hidup orangg kan terganggu. Karena kehidupan 

tetap berjalan, maka langkah awal yang akan adalah penerimaan. 

Penerimaan berarti memberi ruang kesadaran yang penuh kepada diri 

bahwwa pandemi covid-19 adalah sebuah kenyataan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 

mengenai pengaruh emosional quotient terhadap tingkat stres ditenggah 

pandemi covid-19 di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru 

Kabuupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut; 

1. Emosional Quotient berpengaruh secara positif dan siggnifikan 

terhadap tinggkat stres ditengah pandemi covid-19 pada masyarakat 

Di Desa Tanjung Balit Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 

Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

2. Tingkat stes ditengah pandemi Covid-19 pada masyarakat di Desa 

Tanjung Balit akan terkendali apabila masyarakat dapat menerapkan 

peraturan dari pemerintah dan juga masyarakat dapat melakukan 

kegiatan yang dapat memberikan dampak positif terhadap diri 

masyarakat sehingga hal ini dapat diharapkan dapat menekan tingkat 

stres yang terjadi pada masyarakat di tengah pandemi Covid-19. 

6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti bermaksud memberikan saran kepada masyarakat di Desa Tanjung 

Balit sebagai berikut; 

1. Diharapkan masyarakat di Desa Tanjung Balit agar tetap menerapkan 

protokol kesehatan yang telah di himbaukan oleh pemerintah yang 

bertujuan untuk melindungi masyarakat dari bahaya dari covid-19 yang 

sedang melanda seluruh dunia ini.  

2. Masyarakat diharapkan dapat menjaga kesehatannya dan juga menjaga 

kesehatan mentalnya karena dari mental yang sehat tubuh dan fikiranpun 

menjadi sehat. Serta masyarakat di Desa Tanjung Balit diharapkan dapat 

menerapka pola hidup yang sehat seperti rajin berolahraga dirumah, 
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makan makanan yang sehat dan bergizi dan juga banyak minum air 

putih. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman dan pertimbangan bagi peneliti lainnya yang akan 

melakukan penelitian tentang emotional quotient terhadap tingkat stres 

di tengah pandemi covid-19.  

4. diharapkan peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan variabel-variabel yang lain yang diperkirakan memiliki 

hubungan serta pengaruh yang lebih kuat terhadap emotional quotient  

dan juga tingkat stres di tengah pandemi covid-19 ini.  
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ANGKET PENELITIAN PENGARUH EMOTIONAL QUOTIENT  

TERHADAP TINGKAT STRES DI TENGAH PANDEMI COVID-19 

PADA MASYARAKAT DI DESA TANJUNG BALIT KECAMATAN 

PANGKALAN KOTO BARU KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

SUMATERA BARAT  

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Umur    : 

Jenis Kelamin :  

Tanggal Penisian : 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Tulis data diri yang telah disediakan. 

2. Beri tanda cheklist ( ã ) pada salah satu kolom pilihan jawaban. 

 

Keterangan 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

LAMPIRAN I 



 
 

 

SKALA EMOTIONAL QUOTIENT  

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Saya akan menegur orang lain 

yang tidak mematuhi protokol 

kesehatan  dengan perkataan yang 

baik. 

     

2 

Menurut saya kehidupan ini 

membosankan karena terdapat 

banyak rintangan dan cobaan. 

     

3 

Saya yakin bahwa musibah 

pandemi covid-19 adalah ujian 

dari Allah untuk menguji setiap 

umatnya yang beriman. 

     

4 

Saya yakin bahwa musibah 

pandemi covid-19 adalah ujian 

dari Allah untuk menguji setiap 

umatnya yang beriman. 

     

5 

Saya yakin bahwa musibah 

pandemi covid-19 adalah ujian 

dari Allah untuk menguji setiap 

umatnya yang beriman. 

     

6 
Saya tidak mampu mengetauhi 

penyebab emosi diri saya sendiri. 

     

7 

Saya mampu mengontrol pikiran 

dan tindakan yang saya lakukan 

saat bersosialisasi dengan orang 

lain. 

     

8 
Ketika ada masalah, saya 

melakukan kegiatan yang dapat 

     



 
 

 

membuat diri saya lebih 

bersemangat. 

9 

Wabah covid-119 membuat saya 

menghabiskan waktu dengan 

rebahan. 

     

10 

Saya tetap menjaga komunikasi 

dengan teman dan keluarga via 

online untuk mengetauhi keadaan 

dan kondisi mereka. 

     

11 

Saya yakin bahwa dibalik wabah 

covid-19 ini pasti mempunyai 

hikmah yang baik bagi umat 

manusia. 

     

12 

Saya berusaha tetap tenang dalam 

menghadapi situasi yang sulit saat 

pandemi covid-19. 

     

13 

Selama masa pendemi covid-19, 

saya tetap menerapkan kebiasaan 

sehat seperti melakukan kegiatan 

olahraga dirumah dan kegiatan 

lainnya yang saya sukai. 

     

14 

Saya dapat merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang yang 

terpapar Covid-19 

     

15 

Saya cuek ketika ada orang 

didekat saya yang tidak memakai 

masker. 

     

  

  



 
 

 

SKALA TINGKAT STRES  

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Saya sering mencuci tangan 

secara berlebihan. 

     

2 

Tangan saya mengeluarkan 

keringat berlebih ketika saya 

mendengar berita ditelevisi terkait 

covid-19. 

     

3 

Saya merasa takut keluar rumah 

dan bersalaman dengan rang yang 

tidak memakai masker. 

     

4 

Saya sering merasa lupa 

melakukan kegiatan yang saya 

lakukan setelah menerima 

infomasi tentang covid-19. 

     

5 

Saya akan marah apabila melihat 

orang yang tidak memakai 

masker disekitar saya. 

     

6 

Nafsu makan saya menurun saat 

menerima informasi yang 

berkaitan dengan Covid-19. 

     

7 

Saya merasa sulit berkonsentrasi 

saat mengetauhi ada yang 

terjangkit covid-19 di lingkungan 

saya. 

     

8 

Badan saya gemetaran saat 

mendengar berita di televisi 

terkait covid-19. 

     

9 
Jantung saya berdebar kencang 

saat mengetauhi orang disekitar 

     



 
 

 

saya ada yang terpapar covid-19. 

10 

Saya merasakan takut yang 

berlebihan ketika tertular covid-

19 karna saya merasa belum siap 

untuk mati. 

     

11 

saya mengurung diri didalam 

kamar dan tidak melakukan 

apapun karena saya tidak mau 

berinteraksi dengan orang lain. 

     

12 

Saya tidak mau berinteraksi 

dengan orang-orang yang pernah 

terpapar covid-19 sebelumnya. 

     

13 

Saya menghindari orang-orang 

yang sedang membahas tentang 

covid-19. 

     

14 

Saya tidak bisa tidur dengan 

tenang setelah mengetauhi ada 

tetangga yang terpapar covid-19. 

     

15 

Saya cendrung akan menyakiti 

diri saya sendiri jika saya tidak 

dapat menyelesaikan masalah 

yang saya hadapi. 

     

 

 

TERIMAKASIH   

 

 

 

 

 



 
 

 

Output SPSS Uji Validitas Dan Reliabilitas  

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Emotional Quotient (X) 

Item 

N=16 
R Hitung 

r tabel = 0,164 (df=n -2) 

taraf 0,05 
Keputusan 

X1 0,338 >0,164 VALID  

X2 0,190 >0,164 VALID  

X3 0,539 >0,164 VALID  

X4 0,379 >0,164 VALID  

X5 0,533 >0,164 VALID  

X6 0,347 >0,164 VALID  

X7 0,621 >0,164 VALID  

X8 0,447 >0,164 VALID  

X9 0,555 >0,164 VALID  

X10 0,599 >0,164 VALID  

X11 0,557 >0,164 VALID  

X12 0,514 >0,164 VALID  

X13 0,594 >0,164 VALID  

X14 0,625 >0,164 VALID  

X15 0,615 >0,164 VALID  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.815 15 

 

  

LAMPIRAN II 



 
 

 

 

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Variabel Tingkat Stres (Y) 

Item 

N=15 
R Hitung 

r tabel = 0,164 (df=n-2) 

taraf 0,05 
Keputusan 

X1 0,572 >0,164 VALID  

X2 0,374 >0,164 VALID  

X3 0,654 >0,164 VALID  

X4 0,489 >0,164 VALID  

X5 0,497 >0,164 VALID  

X6 0,322 >0,164 VALID  

X7 0,494 >0,164 VALID  

X8 0,526 >0,164 VALID  

X9 0,597 >0,164 VALID  

X10 0,462 >0,164 VALID  

X11 0,638 >0,164 VALID  

X12 0,563 >0,164 VALID  

X13 0,280 >0,164 VALID  

X14 0,623 >0,164 VALID  

X15 0,604 >0,164 VALID  

 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbachôs Alpha Keterangan 

Tingkat Stres 0,765 Reliabel 
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Analisis Regresi Linier Sederhana 

                                                Correlations 

  

tingkat stres 

emotional 

quotient 

Pearson Correlation tingkat stres 1.000 .662 

emotional quotient .662 1.000 

Sig. (1-tailed) tingkat stres . .000 

emotional quotient .000 . 

N tingkat stres 142 142 

emotional quotient 142 142 

 

 

Model Summary
b 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .662
a
 .439 .435 3.85169 .439 109.392 1 140 .000 

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1622.891 1 1622.891 109.392 .000
a
 

Residual 2076.968 140 14.835   

Total 3699.859 141    

a. Predictors: (Constant), emotional quotient 

b. Dependent Variable: tingkat stres 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 



 
 

 

      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 20.232 3.603  5.616 .000 

emotional 

quotient 

.630 .060 .662 10.459 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Stres 

 

 

Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov 

  Unstandardized 

Residual 

N  142 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.83800356 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .035 

Negative -.058 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 .690 

 .727 
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